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HUBUNGAN ANTARA KESABARAN DENGAN STRES MENGHADAPI

UJIAN PADA MAHASISWA

Ajeng Safitri
RA. Retno Kumolohadi

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untyl
menghadapi ujian pada mahasiswa. Hipaetesis
kesabaran dengan stress menghadapi uji4n.

Penelitian ini dilakukan pada ‘f’ 5 . yang pakan mahasiswa Fakultas Psikologi
dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islami IndonesiapY o . Metode pengumpulan data yang
digunakan untuk mengukur tingkat kesabaran tingkat |stres menghadapi ujian adalah skala
kesabaran dan skala stres menghadapi ujia . isis|data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik korelasi product moment-da

Hasil uji korelasi product monent danya hubungan negatif yang sangat
signifikan antara kesabaran dengan tin pahadapi ujian pada mahasiswa (r = -
0,519; p<0,01). Tingkat kesabaran berpengaruh terhadap penurunan stres menghadapi ujian

sebesar 27 %. Sedangkm[ i W%Sﬂd n i oleh berbagai faktor
lain. Rata-rata subjek p mefmil i i ujian dalam kategori
ringan (52,6 %) dan tingkat kesabarari gtlfegc)fi tinﬂi@% %).

esabaran.

Kata Kunci: Stres Menghadapi Ujian,

INDONESIA

gan antara kesabaran dengan stres
o diajifan adalah ada hubungan negatif antara
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BAB I

PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah
Masalah (problem) sudah menjadi bagian dari kehidupan setiap manusia,
tidak seorang pun di dunia ini yang tidak pernah mendapatkan masalah ataupun
melakukan kesalahan. Begitu juga dengan seorang mahasiswa, dalam menempuh

studi akan sangat mungkin diha ermasalahan-permasalahan. Hal

ini disebabkan universitas meruj ana mahasiswa menuntut ilmu

S
O @\

dan berinteraksi sehari-hari, y enuntut mahasiswa untuk dapat

menyeimbangkan berbagai pe yang harus mereka selesaikan.

MIEE:T

Mahasiswa yang tidak mampu nen

tugas tersebut akan ETMGWESR Sarﬁ?ﬁ, gﬂ).
Penelitian Guthrie, dkk.l gtzwoon melaporkan bahwa lebih
dari 50 % mahasiswa miwﬁrﬁ Nﬁﬁgieﬁng berhubungan dengan

tugas-tugas perkuliahan. Tekanan dan masalah yang mereka hadapi meliputi

1 dengan berbagai peranan dan

masalah akademik maupun masalah non akademik. Masalah akademik seperti
tekanan menghadapi ujian, nilai IPK rendah, terancam drop out dan masalah
akademik lainnya. Sedangkan masalah non akademik seperti masalah keuangan,
masalah keluarga, masalah akomodasi, masalah interpersonal maupun
intrapersonal. Banyak dari masalah - masalah tersebut menyebabkan stres dan
gangguan kesehatan mental ringan maupun berat (Zulharman, 2007). Sejalan

dengan pendapat tersebut, Nowak dan Marie dalam penelitiannya menyebutkan



bahwa beban tugas perkuliahan yang melebihi kemampuan diri dan mendekati
masa ujian merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi stres di kalangan

Pelajar (dalam Mabhfar, dkk., 2007).

Stres dapat diartikan sebagai respon individu baik fisik maupun psikis
terhadap stimulus baik yang berasal dari dalam diri individu sendiri seperti
masalah usia, kondisi keuvangan ataupun kondisi keluarga maupun dari luar

individu seperti kondisi lingkungan sckolah atau hubungan dengan guru dan

teman. Stimulus atau biasa disebfit sltﬁesmf\yang engganggu keseimbangan dan

@siUgangguan tersebut (Richard &

erhadap mahasiswa meningkat.

N

melebihi ketahanan dirinya

Zimbardo, 2002),

ISINO

Pada masa-masa ujian, bi

Menghadapi ujian merupakan sﬁ%@%ggat mengganggu ketahanan diri

mahasiswa. Hal mw*t\@ﬁ&ﬂ@llﬂ‘m& dan Cole (dalam

Mahfar, dkk., 2007) bahwa f*SitimﬁnM stres dikalangan mahasiswa

adalah menghadapi Ujia‘l‘N DO N E S |A

Para mahasiswa yang mengalami stres dalam menghadapi ujian umumnya
disebabkan oleh tuntutan prestasi akademik, bahan kuliah yang kurang jelas atau
dianggap sulit, beban tugas yang banyak dalam waktu yang bersamaan dengan
ujian, perubahan waktu yang digunakan untuk belajar, makan atau tidur (Misra &
Mec Kean, dalam Mahfar, dkk., 2007). Lebih lanjut dikatakan bahwa stres terjadi
ketika mahasiswa merasa tidak siap dalam menghadapi ujian, sehingga

meningkatkan tekanan yang dihadapi dan melebihi ketahanan tubuhnya. Hal ini



diakibatkan karena adanya ketakutan akan kegagalan sehingga mengalami stres

ketika menghadapi ujian (Mahfar, dkk., 2007).

Fenomena stres menghadapi ujian di kalangan mahasiswa juga terungkap
dari hasil wawancara peneliti kepada beberapa mahasiswa pada tanggal 8 Juni
2008, mahasiswa cenderung mengalami stres bila akan menghadapi ujian. Seperti
yang dikatakan oleh L, subjek mengaku apabila sedang memiliki banyak tugas
atau ketika sedang menghadapi ujian, subjek tidak bisa tidur dengan nyenyak,

merasa tidak tenang, takut me

<
s)ng . Dain halnya dengan A, subjek

0
,
n

SAlEE

mengerjakan soal ujian dengan maks]

Hasil wawanchrd) fNdth3\ptéfom] fiduibalwh feflomng stres di kalangan
mahasiswa terutama ketika mf@a@i Wjadi fenomena yang menarik
untuk diteliti. Mahasiswhrgr oo uitkg QAL oy dapat mengatasi berbagal

masalah yang dihadapinya ketika menghadapi ujian sehingga dapat terhindar dari

mengerjakan soal-soal ujian

rinya sering merasakan gejala

slajar, merasa takut tidak bisa

stres atau yang biasa disebut strategi coping yang digunakan oleh individu dalam
mengatasi masalahnya. Coping merupakan perubahan kognitif dan konatif sebagai
usaha untuk mengatasi tuntutan-tuntutan internal maupun eksternal yang dinilai
melebihi kemampuan seseorang (Folkman, dkk., 1986). Perilaku ini akan
berlangsung melalui berbagai pertimbangan dan bahkan melibatkan emosi berupa
kesadaran bahwa mereka juga harus membantu orang lain di saat mereka sendiri

sedang meghadapi masalah.



Coping ini selanjutnya diwujudkan dalam bentuk strategi coping yang
mengarah pada tingkah laku maupun proses kognitif individu dalam menghadapi
tekanan tertentu (Lazarus, 1993). Secara garis besar ada dua bentuk coping yaitu
problem focused coping (PFC) dan emotional focused coping (EFC). PFC adalah
coping yang berfokus pada penyelesaian masalah dengan melakukan sesuatu yang
konstruktif untuk mengubah dan mengatasi keadaan yang dapat membuat

tertckan. EFC adalah coping yang berfokus pada emosi yang menggunakan reaksi

emosi atau kemampuan emosiogdmadapi situasi menekan (Carver,

7

dkk., 1989).

Strategi coping lain yang

NIVERSITAS

menghadapi masalah (active ¢ gala usaha-usaha baik secara

opin

emosional maupun tindakan yanngi’lgmkmU mengatasi tekanan dan strategi

coping dengan me@NlWlE{Rag rq?hAn@pakan segala cara
baik emosional maupun nndaligﬁcﬂumnmk menghindar dari situasi
tekanan (Holahan dan Ww@NEgIH&m dan Moos (1987),

mengatakan bahwa tindakan individu mengatasi masalah bisa positif ataupun
negatif. Strategi coping positif antara lain adalah, tindakan atau usaha untuk
menghilangkan sumber stressor, memikirkan cara-cara yang dapat dilakukan
untuk menghadapi stressor, mencari bantuan informasi atau nasehat tentang apa
yang harus dilakukan, mencari dukungan empati atau dukungan emosional dari
orang lain, menekan aktivitas lain agar dapat berkonsentrasi pada masalah yang
sedang dihadapi, mendekatkan diri pada Tuhan atau biasa disebut religius coping,

berpikir positif, penerimaan, dan mampu mentertawakan diri. Sedangkan tindakan



coping yang negative dapat berbentuk antara lain, melontarkan atau menahan
emosi secara berlebihan, mengingkari masalah yang sedang dihadapi,
menyalahkan diri sendiri atau Tuhan sebagai sumber masalah. perilaku memutus
hubungan dengan sumber masalah, putus asa, menarik diri dan tidak mau
berusaha lagi dan melarikan diri pada penggunaan alkohol dan obat terlarang,
Coping religius adalah menggunakan kepercayaan terhadap agama atau
ajaran agama untuk mengatasi kondisi stress. Beberapa contoh dari coping religius

adalah berdoa, meningkatkan i

ajaran agama, serta mencari duk

sabar ketika menghadapi berbags
tidak menyenangkan yang mere%mmﬂégln yang dikemukakan oleh Al

Ghais Gy 29y R O, g s e
yang dibutuhkan seorang mUSIIISﬂ ﬁaMmja dan agama. Artinya, sifat

sabar sangat diperlukax1 WE]SUH& hidup seseorang, baik

yang sifatnya lahiriah maupun bathiniah, material maupun spiritual. Seseorang
yang sabar memahami bahwa setiap masalah dan tantangan harus dihadapi dengan
tabah untuk mengatasinya dan untuk mewujudkan kebaikan yang diharapkan
(Arraiyyah, 2002). Berdasarkan hal tersebut, kesabaran merupakan salah satu
ajaran dalam agama Islam yang dapat mempengaruhi seseorang untuk senantiasa
melakukan tindakan ataupun perilaku yang baik dalam menyelesaikan suatu
masalah. Nilai-nilai yang terkandung dalam sifat sabar akan mampu

menghindarkan seseorang dari tekanan masalah sehingga tidak mudah mengalami



stres. Dengan kata lain, kesabaran adalah salah satu bentuk religius coping positif
yang dilakukan individu khususnya, umat Muslim dalam mengatasi stres yang
dialami.

Arraiyyah (2002) juga menyebutkan bahwa sabar berarti mampu
mengendalikan diri, tidak putus asa, sikap yang tetap tenang dalam menghadapi
dan menyelesaikan segala macam permasalahan yang menimpa. Dengan demikian
mahasiswa yang bersabar akan senantiasa berusaha menemukan jalan keluar dari

permasalahannya secara tenang, enentukan solusi yang tepat atas

masalah-masalahnya. Disebutka

7))
benar, sedangkan orang yang by 1 dalah mereka yang bersabar dan tahu

bagaimana cara menghadapi pe W | Jsgmjbijak {Turfe, 2006). Begitu juga

dengan mahasiswUNI WEIR Ss'.k!r Aarsdengan kesabaran
seharusnya mahasiswa akan Igﬁ wgﬂt yjian dengan tenang dan

berusaha mempersiapkalﬁiﬁﬁtﬁggli thadapi ujian sehingga

tidak mudah mengalami stres.

Selain itu, sebagai hamba Allah sudah scharusnya manusia selalu
bergantung kepada-Nya, hamba yang selalu meminta petunjuk serta pertolongan
kepada-Nya atas setiap permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu dalam
memecahkan semua permasalahan, seharusnya manusia selalu berada di jalan-Nya
dengan memohon petunjuk dan pertolongan kepada-Nya. Pertolongan dari Allah
akan datang jika seseorang senantiasa mematuhi perintah-perintahNya, dimana

salah satunya yaitu dengan kesabaran, sebaliknya tanpa kesabaran maka



pertolongan dari Allah tidak akan datang. Seperti halnya dalam menghadapi
berbagai masalah, manusia akan senantiasa memohon petunjuk serta pertolongan
dari Allah untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut, akan tetapi tanpa
kesabaran pertolongan dan petunjuk itu akan menjauh dari diri seseorang.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti apakah

ada hubungan antara kesabaran dengan stres menghadapi ujian pada mahasiswa.

B.
Tujuan penelitian ini adalah

dengan stres menghadapi ujian p

CMa Pt an

1. ManfaatTeorit)NIVERSlTAS
Penelitian ini dapat berlgs Ei %l\(eﬂbxlgan ilmu di bidang psikologi,
khususnya psikélogi 1smbﬁwérgieﬁna untuk mengungkap

dinamika stres menjelang ujian pada mahasiswa yang dipengaruhi oleh kesabaran.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan solusi bagi mahasiswa
khususnya, dalam mengatasi stress menjelang ujian dengan mendapatkan
pertolongan Allah melalui kesabarannya.

Selain itu penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti
lain yang ingin mengetahui lebih dalam tentang dinamika stres menjelang ujian

pada mahasiswa melalui kesabaran dirinya.



D. Keaslian Penelitian
1. Keaslian Topik
Penelitian mengenai stres pada mahasiswa sudah pernah dilakukan
sebelumnya, seperti pada penelitian Karyadi (2004) mengenai hubungan antara
persepsi terhadap dosen pembimbing dengan stres pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Fitriana (2003) meneliti mengenai hubungan antara
optimisme dengan stres menghadapi ujian pada siswa SMU. Salam (2007)

meneliti mengenai hubungan an depresi pada remaja korban

gempa bumi di pedukuhan Kintéfan, er Mulyo, kecamatan Bambang

%tla. Sedangkan Afriady (2008)

lengan kemampuan pemecahan

masalah pada karyawan. @%ﬁﬂj&%ﬂj @J
Pada peneli@ NWIER%WAmglempengamhi stres

menghadapi ujian (variabel tergtﬂg) ﬁfl\tuAkwbaran (variabel bebas), pada

penelitian-penelitian seri&l 51%2@ bgyak diteliti dan belum

pernah dihubungkan dengan stres menghadapi ujian.

2. Keaslian Teori

Pada penelitian Karyadi (2004) mengenai stres menggunakan gejala-gejala
stres seperti fisiologis, perilaku dan kognitif menurut teori dari Carlson dan
Hatfield. Penelitian yang dilakukan Fitriana (2003) mengenai stres menghadapi
ujian menggunakan aspek fisik, kognitif, emosi, dan perilaku. Salam (2007) dalam

penelitiannya mengenai kesabaran, menggunakan teosj, kesabaran menurut Al-



Jauziah (2005). Sedangkan Afriady (2008) dalam penelitiannya mengenai
kesabaran menggunakan teori menurut Al-Jauziah (2006).

Pada penelitian ini, stres menghadapi ujian menggunakan teori stres dari
Sarafino (1994) dengan empat aspek stres yaitu aspek emosi, kognisi, perilaku dan

fisiologis. Sedangkan kesabaran menggunakan teori menurut Sagqaf (2007).

3. Keaslian Alat Ukur
Penelitian Karyadi QOOWWM%H antara persepsi terhadap

7
dosen pembimbing dengan str aéswa yang sedang mengerjakan

skripsi, menggunakan alat ukur § stres yang disusun berdasarkan

gejala-gejala stres yaitu ﬁsiolog'Z kognitif menurut teori Carlson

dan Hatfield. Penelitian Fiﬁmw&k‘ﬂﬁzﬂm hubungan antara optimisme

dengan stres meng@N_livEsR s/llklmﬁgg(an alat ukur stres

menghadapi ujian berupa skal1 Sﬁxﬁdﬂiaﬂ yang disusun berdasarkan

ek IESORESTA

Salam (2007) dalam penelitiannya mengenai kesabaran, menggunakan

skala kesabaran dengan mengaju pada konsep kesabaran menurut Al-Jauziah
(2005). Afriady (2008) dalam penelitiannya mengenai kesabaran menggunakan
skala kesabaran dengan mengaju pada konsep kesabaran menurut Al-Jauziah
(2006).

Skala stres menghadapi ujian dalam penelitian ini adalah skala stres
menghadapi ujian yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek

stres yang diambil dari teori stres menurut Sarafino (1994). Sedangkan skala
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kesabaran dikembangkan dari skala kesabaran yang disusun oleh Alam (2008)

berdasarkan aspek-aspek kesabaran menurut Saqqaf (2007).

4. Keaslian Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Psikologi dan
Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia yang akan menghadapi ujian.
Berbeda dengan penelitian Karyadi (2004) yang menggunakan mahasiswa
Fakultas Psikologi UlIl yang se skripsi, Fitriana (2003) yang

menggunakan siswa SMU Tiga

menggunakgn karyawan sebagai u
SIS
UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Stres Menghadapi Ujian
1. Pengertian Stres Menghadapi Ujian
Stres dapat diartikan sebagai respon individu baik fisik maupun psikis

terhadap stimulus baik yang berasal dari dalam diri individu sendiri seperti

masalah usia, kondisi keuangan~ata

Bas
(i»
g
B,
E
g..
&
B
:
3

individu seperti masalah-masal

prestasi atau tugas sekolah, yi

VBRS|

BN
2
7
S
=4
=
£
[=
e
N
:
5

ketahanan dirinya untuk mengs

2o SIS
Stres menurutwwEﬂl Snlhﬂ'kﬂgyang tertekan oleh

adanya beberapa pengaruh bairgﬁaAdiMupun lingkungannya. Menurut
Hans Selye (Kumolohatiﬁ)b N{Ergtlag i suatu respon organisme
nonspesifik dari tuntutan intemal?upun ekstemalfAS:jalan dengan pendapat
tersebut, Huffman (2006) mendefinisikan stress sebagai respon tubuh baik secara
fisik maupun mental terhadap situasi atau peritiwa yang dianggap sebagai
ancaman ataupun tantangan.

Taylor (2003) mengemukakan bahwa stres adalah pengalaman emosional
yang negatif yang diikuti dengan perubahan-perubahan fisiologis, kognitif dan
perilaku yang ditujukan untuk mengurangi atau menghilangkan emosi-emosi

negatif tersebut. Sedangkan Sarafino (1994) berpendapat bahwa stres adalah suatu

11
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kendisi yang terjadi akibat adanya ketidakseimbangan antara tuntutan dari luar
(stressor) baik nyata maupun tidak dengan sumber-sumber biopsikososiz’ ari
dalam diri individu (strain). Sebagai contoh., seorang mahasiswa ketika
menghadapi ujian. Prestasi belajar yang diukur berdasarkan hasil ujian
menyebabkan mahasiswa menganggap ujian sebagai suatu tuntutan, yang mana
ketika tidak sesuai dengan sumber-sumber dari dalam dirinya seperti merasa
kurang mampu, kurang pintar dan sebagainya, akan terjadi ketidakseimbangan

atau stres yang muncul dalam bentuk fisiologis dan psikologis.

>
disebabkan oleh ketidakmampuar
o)

dan eksternal. /jiu Jkﬂj@}
Taylor (2003) men emukakan bahwa pernasalahan sehari-hari yang
bertumpuk- tumpuk dapat men e;aba stres pr-da individu. Berdasarkan
penelitian Kanner, dkk. (daIam }!lTFrnannM@ ada sepuluh permasalahan

sehari-hari yang dapatIMle s@smgéjﬁ, yaitu kecemasan akan

masa depan, kurang tidur, waktu luang, penampilan fisik, beban tugas, kehilangan

benda, tidak memiiiki wakiu yang cuaup, prestasi akademi:, kesepian dan
hubungan dengan kekasih.

Zuharman (2007) menegaskan bahwa para mahasiswa selama mengikuti
proses pembelajaran akan menemui banyak tekanan dan masalah. Tekanan dan
masalah yang mereka hadapi meli'puti masalah akademik maupun masalah non

akademik. Masalah akademik seperti tekanan menghadapi ujian, nilai IPK rendah.
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terancam drop out dan masalah akademik lainnya. Sedangkan masalah non
akademik seperti masalah keuangan, masalah keluarga, masalah akomodasi,
masalah interpersonal - maupun intrapersonal. Banyak dari masalah-masalah
tersecbut menyebabkan stress dan gangguan kesehatan mental ringan maupun
berat. Penelitian Guthrie, dkk., (dalam Zuharman, 2i.{:7) melaporkan bahwa lebih
dari 50 % mahasiswa mengalami stress yang berhubungan dengan tugas-tugas
perkuliahan.

Menghadapi ujian, baik itu ujian mid sernester, semester atau yang
ISLAM
berhubungan dengan kelulusan sg}ingk i menimbulkan kecemasan tersendiri bagi
mahasiswa. Rasa ~Cinas, takint

clesaikan soal nijan dengan baik,

M »yan . -1
ditambah tuntutan yang terlam

- " \
i R R e . P e P SO TR
.cp CIJ.AllJ “, neinDUGE Manaoisvwy

dapat mengalami stres berlebihat: api yjian (Mafar dkk, 2007)

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa stres dalam menghadapi ujian

VERSITA

dapat didefinisikan semgal kead kejiwaan yang tertekan baik secara fisik

maupun psikologis yang diala:% mahasiswa Hlsebabkan oleh ketidakmampuan

individu dalam menghalfm ; meagkéll]ﬁlam ujian.

2. Aspek-aspek Stres Menghadapi Ujian

Crider, dkk (dalam Behr, 1995) menyatakan bahwa reaksi stres yang muncul
biasanya berupa tegang, khawatir, tertekan, mudah marah, kurang fleksibel, sulit
konsentrasi, sulit berpikir logis, sakit kepala, nye:' otot, mual dan cepat lelah.
Sarafino (1994) mengemukakan empat pola ganggran yang merupakan respon

terhadap stres, yaitu:
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Emosi, yaitu gangguar perassen yaug muncul. antara lain, cemas, mudah
tersinggung, marah, gehisah, depresi, sensitif, grpup. sediih dan perasnan
bersalah yang berlebihan;

- Kognisi, yaitu gangguan pada fungsi pikir, antara lain kurang konsentrasi,
mudah lupa, tidak mampu mengambil keputusan;

Perilaku, pola gangguan perilaku yang mungkin timbul akibat stres seperti
misalnya, penurunan minat belajar, mencontek, penurunan prestasi belajar,

ketidakmampuan bersosialisasi dalam hubungan interpersonal dan

peran sosial.
. Fisiologis, yaitu gangguan eperti tegang, gemetar, mudah

lelah, sakit kepala, jantung
sebagainya; f:i"” Jﬁﬂj@]

Luthan (199%1@@%&% i@ib-gjagcres yaitu;
Deviasi fisiologis yang nguii sa[;it keaala, penyakit jantung, radang

Jambung, ketegangan, mudah lelah, sakit gerut, sesak nafas, dan lain-lain,

, sakit perut, sulit tidur, dan

DON

Deviasi psikologis yang meliputi, mu marzah, tegang, cemas, tertekan,
gugup, mudah tersinggung, bosan, sensitif, kurang konsentrasi, penurunan
day ingat. daus sebagaun; a,

Deviast pediland yaiiy lelipti mdsan beilevian, suilv udor, indlas kerja,
banyak mengkonsumsi rokok atau minuman keras dan obat terlarang,

penurunan efektivitas dan produktivitas kerja, suiit berinteraksi dengan orang

lain, sering absen dan sebagainya.
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Berdasarkan uraian di atas, aspek-aspek stres yang digunakan pada
penelitian ini mengacu pada empat aspek dari Sarafino (1994), yaitu emosi,
kognisi, perilaku dan fisiologis. Peneliti berasumsi bahwa keempat aspek tersebut

adalah yang paling sering terjadi ketika individu mengalami stres dalam

menghadapi ujian.

3. Faktor-Faktor Stres Menghadapi Ujian

Hardjana (1994) membagi dua sumber stres yaitu sumber internal (pada

individu itu sendiri) dan s luar individu). Sumber internal

biasanya berupa konflik yang ¢ u itu sendiri, sedangkan cutrier
eksternal berasal dari keluarga
Sarafino (1994) memba Menjail tiga, yaitu sumber yang

berasal dari individu, sumber dari keluar ﬁl dan sumber dghngkungan Sumber
dari individu attinya ken!amvpuagndlwdu c!alam menghadapi konflik yang
dialaminya. Sumber stres yangéals_l'cfa%keluarga dikarenakan adanya perilaku,
kebutuhan dan kepribalimg waa-gﬁlrﬁggota keluarga sehingga
bisa menyebabkan konflik. Permasalahan yang terjadi di dalam keluarga seperti
masalah keuangan, pertengkaran antar saudara, adanya anggota keluarga baru,
adanya anggota keluarga yang sakit, dan meninggal dunia. Sedangkan sumber
stres yang berasal dari lingkungan seperti adanya persaingan di sekolah dan
berhubungan dengan pekerjaan yang bisa menimbulkan stres.

Nuhrisan (2006) menggungkapkan bahwa secara umum faktor penyebab

stres pada peserta didik terbagi atas dua, yaitu faktor :nternal dan fakto:r eksternal.
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Faktor internal berkenaan dengan Language, dimana peserta didik yang
mengalami sires cenderung menggunakan kata-kata yang bermakna destrul:tif
seperti “bosan”, “malas’, “jenuh”, dan “pusing™; Belicfe, peserta didik yang
mengalami stres cenderung memiliki kepercayaan diri yang rendah; Memory,
secara umum peserta didik yang mengalami stres terbelenggu oleh kegagalan
masa lalunya; Time, peserta didik yang mengalami stres cenderung tidak memiliki
kesiapan dalam menghadapi tantangan; Decision, peserta didik yang mengalami

stres cenderung menghindari %W:’mde, secara umum peserta didik

) -

yang mengalami stres cenderu]é sil(Zg; yang negatif dalam menghadapi
0 0)
sebuah persoalan. g %
= 0

Sedangkan faktor-faktor e 1g | merupakan sumber stres pada

ong i, KR PR ARG o oo sy
kontrol dan disiplin, orangtLIaSllg_mﬂuMapbn tinggi dan tidak realistis
terhadap anak, persaiTN ﬁ mEaglsﬁra kandung dengan kata

lain terjadinya disharmonisasi antara anggota kelvarga khususnya antara saudara
kandung; b) faktor sckolah dan kusikunun, meliputi; pengharapan yang tinggi dari
sekolah, disiplin di sekclah, dan kegiaiaa yjian-ujian; «) talitor maczyarzlat,
meliputi pengaruh buruk dari masyarakat di sekitar tempat tinggal, penolakan dari
masyarakat, dan ejekan dari teman,

Mahfar dkk (2007) menyebutkan bahwa faktor-faktor stres di kalangan
pelajar adalah faktor mendapatkan kerja, dimana stres discbabkan karena

kekurangan pengetahuan terhadap persiapan mendapatkan pekerjaan, cara menulis
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lamaran pekerjaan, dan peluang-peluangan pekerjaan di masa depan. Faktor kedua
adalah fakicr akzdemik dimana apabila bcban tugas akademjl vang terlalu
banyak, wgas kuliah yang kuraag jelas, keoulitan mencer! boman wuges di
perpustakaan, dan mengerjakan banyak tugas pada waktu yang bersamaan dapat
menyebabkan stres pada pelajar. Faktor yang ketiga adalah faktor lingkungan,
dimana pelajar akan mengalami stres apabila tidak mempunyai tempat belajar
yang nyaman, suasana bising saat kuliah, serta keadaan ruangan kuliah yang agak
sempit dan tidak nyaman. Faktor penyebab stres yang lain adalah pemikiran yang
r dkk, 2007) menjelaskan bahwa

tidak rasional di kalangan peld g

individu akan merasa tertekan masalah bukan disebabkan oleh

peristiwa yang terjadi padan abkan oleh persepsi atau cara

pemikiran yang negatif, tidak ,t“as% S i ’ak berdasarkan fakta yang tepat.
BV

Faktor yang terakhir adalah faktor inte?lersonal yan> berhubungan dengan teman

UNIVERSITAS

sebaya, dosen, dan masyar.

Berdasarkan uraian dilsé.Lm&Mtrﬁs menghadapi ujian adalah
faktor internal dan fakMQansz, l%l ﬁisan, 2000).

A

4. Pcrilaku Coping terhadap Stres Menghadapi Ujian.

Coping adalah sustu proses yang dilekekan individu unnod merngiiza
ketidakseimbangan antara tuntutan situasi dengan sumber-sumber yang ada dalam
dirinya (Sarafino, 1994). Coping merupakan peruvahan kognitif dan konatif
sebagai usaha untuk mengatasi tuntutan-tuntutan internal maupun cksternal yang

dinilai melebihi kemampuan sescorang (Folkman, dkk., 1986). Perilaku ini akan
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berlangsung melalui berbagai pertimbangan dan bahkan melibatkan emosi berupa
kesadaran bahwa mereka juga harus membantu orang lain di saat mereka sendiri
sedang meghadapi masalah. Coping ini selanjutnya diwujudkan dalam bentuk
strategi coping yang mengarah pada tingkah laku m»upun proses kognitif individu
dalam menghadapi tekanan tertentu (Lazarus, 1993).

Carver, dkk (1989) menyatakan bahwa secar:a garis besar ada dua bentuk
coping, yaitu: Problem-focused coping, yaitu coping atau upaye‘l penyelesaian
masalah yang berfokus pada masalah itu sendiri. PFC meliputi aspek berpikir

- _ ISLAM
positif  mencari dukungan s ééf[hl rasmnah%

U
@n

masalah yang berfokus pada enn%l—e
o)

i, religius coping dan mencari

informasi. Emotional-focused op."n;a atanr upava nenveicgynn

yan@ﬂtlmbulkan dari masalah tersebut.

EFC meliputi aspek menyalabkan, «diri irl, mengungkapkan perasaan,
o P
menggunakan humor dan ledakan emosional (Folkman dkk, 1986).

Parker & EQ&HJIXZQB l%ll ﬁ\n§ ngatakan bahwa pada

PFC (problem focused copileMkukan lebih pada pemecahan
masalah itu sendiri, |M@ le Elﬁlleognisi seperti mencari

informasi berkaitan dengan masalah yang dihadapi, memikirkan jalan keluar yang

terbaik, atau bernegosiasi agar dapat meminimalkan tekanan atau masalah. EFC
(emotional focused coping) lebih pada kemampuan emosi, seperti, mengendalikan
emosi, mengurangi stres atau tekanan, mencari dukungan emosional dan
dukungan sosial agar dapat menghadapi tekanan yang dialami. Umumnya semua
bentuk coping tersebut pernah dilakukan individi: dalam upaya menghadapi

situasi yang penuh tekanan, sebagaimana yang dikatakan oleh Lazarus (1993)
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bahwa bentuk coping yang aigunakan mnaividu sangat bergantung pada konteks
situasi tekanan yang sedang dihadapi.

Lebih lanjut, Lazarus (1993) mengemukakan bahwa strategi coping bisa
muncul dalam tindakan positif ataupun negatif. Strategi coping positif antara lain
adalah, tindakan atau usaha untuk menghilangkan sumber stressor, memikirkan
cara-cara yang dapat dilakukan untuk menghadapi stressor, mencari bantuan
informasi atau nasehat tentang apa yang harus dilakukan, mencari dukungan

empati atau dukungan emosional dari orang lain, menekan aktivitas lain agar

dapat berkonsentrasi pada masﬁh yang sedal/m dihadapi, mendekatkan diri pada
Tuhan atau biasa disebut religigscoping 1gi positif. penerimaan, dan mampu
mentertawakan diri. Sedangkari-tindaks ping yeng negatif dapat berbentuk

ﬁj}@] secara berlebihan, mengingkari

masalah yang sedirf dihadapi, menFalahkan diri rendiri_atau Tuhan sebagai

antara lain, melontarkan atau /el

sumber masalah, memutus ubungan engan sumb:,r masalah, putus asa. menarik
dirl dan tidak mau berusaha Lgl sertaﬁrarlkan ciri pada penggunaan alkohol,
rokok dan chat terlaiai l.N D O N E S I A

Copinyg religins adalah mengguncken hepercuyeen torhadup sguins atau
ajaran agama untuk mengatasi kondisi stress. Beberapa contoh dari coping religius
adalah berdoa, meningkatkan iman, mencari pegangan dari keyakinan terhadap
ajaran agama, serta mencari dukungan dari anggota jemaat yang lain (Abernethy,
dkk., 2002). Dalam Islam, disebutkan bahwa setiap masalah kehidupan hendaknya
dihadapi dengan kesabaran, karena sabar (a/-shabr) adalah salah satu sifat Allah

(Turfe, 2006).
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Berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, ketika mengalami
stres, individu mengembangkan strategi coping untuk mengatasi stres. Bentuk
coping bisa positif ataupun negatif. Salah satu coping positif yang dilakukan
individu ketika mengalami stress adalah menggurakan coping religius atau
strategi coping melalul pendekatan agama. Dalam agama Islam, ketika
menghadapi setiap permasalahan, dibutuhkan kesabaran. Pendapat tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa kesabaran dapat menjadi salah satu faktor yang

dapat menurunkan stres yang dialami mahasiswa dalam menghadapi ujian.

" ISLAM P
g Z
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4 m

1. Pengertian Kesabaran |5 L
=) >

Asal kata sabar adalah mieng

i m Pghal.&ngi. Sabar adalah menahan
0L A=

diri untuk tidak berkeluhNkiasah, n&mﬁh lisarll Bnlluk merintih dan menghalangi
anggota tubuh un&() tidak rMampar pipi dan merobek p%aian dan sejenisnya
(Al-Jauziah, 2006). Sabar mle§ull_ﬁl-l\dishri (Al-Jauziah, 2006) adalah usaha

untuk menjauhi segalallm-9m§§rlaﬁalam menghadapi segala

macam duka cita yang membelit, menampakkan sikap lagaknya orang kaya pada

waktu didera kefakiran dalam ranah kehidupan sehari-hari, menerima dan
menghadapi segala macam cobaan dengan tenang dan tabah, serta berusaha untuk
bersikap layaknya orang yang tidak diterpa apa-1pa ketika sedang ditimpa
kesusahan sehingga tidak sedikitpun ada keluhan yang terlontar dari mulutnya.
Utsman (Al-Jauziah, 2006) mengungkapka:» bahwa kesabaran adalah

suasana batin sesecorang yang ketika ditimpa musibah orang tersebut
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menghadapinyd dengan senailg layakhya orang Yong sedaiyg mendapaikan
siraman kebahagiaan. Artinya, seseorang akan tetap beribadah kepada Allah baik
di waktu ada musibah ataupun tidak, dalam keadaan sehat seseorang senantiasa
bersyukur, sementara dalam kondisi sakit orang tersebut bersabar. Menurut Al-
Makki (Al-Jauziah, 2006) sabar adalah sikap tegar dalam menghadapi ketentuan
dari Allah. Orang yang sabar dapat menerima segala musibah dari Allah dengan
lapang dada, artinya seseorang menerima seniua bencana dari Allah dengan hati

seluas samudera dan sama sekali tidak dihinggapi kesedihan ataupun kemarahan

sehingga menjurus pada pemak

7

O
Turfe (2006) mengem sgnar menunjukan pada keteguhan,
m

ketabahan, keuletan, ketahana .1ra11 jiwa. Hakikat sabar adalah

ketika seseorang mampu mengeﬁdﬂ}@ﬁj@gﬁ dosa, menaati semua perintah

Allah, memegang csuh akldah tabah dan tidak mmg %atas setiap musibah

yang menimpa. Se angkan menurut Al- Munajjtd (2006), sabar ialah bertahan

dalam mengerjakan sesuatu ya.ng diperintahkan oleh Allah dan menahan diri dari

mengerakan sesaty ymu D Q NE S I A

Vil )

Cerdasackan berbagal penielasen i afas) penelit aenyimpuilog baws
kesabaran adalah suasana batin yang tetap tabah, tenang, tidak berkeluh kesah,
dan optimis dalam menghadapi cobaan hidup, menaau semua perintah Allah dan
menahan diri dari mengerjakan sesuatu yang dilarang oleh-Nya, menerima dengan

lapang dada semua yang menjadi ketetapan Allah, dan berkeyakinan Allah tidak

akan memberikan beban diluar kemampuanya.
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2. Aspek-aspek Kesabaran
Aspek-aspek kesabaran menurut Al-Jauziyah (2006) yaitu:
a. Mampu menguasai diri untuk tidak mengatakan apa saja yang seharusnya
tidak dikatakan
Sescorang yang sabar akan mampu menjaga suatu berita atau perkataan
yang seharusnya memang tidak untuk diperbincangkan ataupun dikatakan, karena
hal itu bisa saja menjadi sebuah fitnah, dusta dan berita palsu jika sampai

didengarkan dan diketahui or i g seperti ini dinamakan sebagai
ISLAM

penyimpan rahasia (kitman sirs

|visaNoan

b. Mampu menjaga diri kelebiban dunia dan sanggup

UNIVEESITA'S

menyepelekannya

Seseorang yang sabar M’M’,@nja ra dirinya untuk tidak terlalu
berlebihah dalam m dﬁw %vﬁlgiri‘lgraag gg dapat menjaga diri

dart kelevthan di duada int dinomakan rai*.;-' yang cubud  Seseoradg boleh

men b 4-311 l,-a‘.;l-\]an l"l rlnnlq \p\”o-;an\fq « 1 ryaman. .t ! L- ik

‘.. ] untok 'uuu.- HEH

hidupnya (dinamakan gana’ah), sehingga senan!xge\erhmdar dari perbuatan-
perbuatan yang dilarang Allah.
¢. Mampu menahan diri dari dorongan nafsu kemarahan

Seseorang yang sabar akan dapat menahan dan mengontrol dirinya dari
dorongan nafsu kemarahan, orang seperti ini dinamakan orang yang hilm
(bijaksana).
d. Mampu menahan diri untuk tidak tergesa-gesa dalam melakukan segala

sesuatu
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Orang yang sabar akan dapat bersikap tenang dalam melakukan segala
sesuatu, orang seperti ini dinamakan orang yang wagar (tenang) dan tsabat
(teguh).

e. Mampu membendung segala dorongan hawa nafsu untuk lari dan kabur

Orang yang sabar akan senantiasa berani dan tidak lari dalam menghadapi
berbagai persoalan hidupnya, orang seperti ini dinamakan orang yang berani
(syaja’ah). Setiap manusia pasti pernah mendapatkan masalah, karena masalah
merupakan cobaan dari Allah kepada setiap manusia.

f. Mampu menahan diri untuk yu orang lain
Seorang yang sabar ak:

dirinya untuk tidak mengganggu

orang lain.

Seorang yang sabar akan senantiaza dapat menaban dicuya untak tdak

berlaku malas padg'gim‘a!'ustaénBréu‘ ;!:gle% S

h. Mampu menahan diri ult§ !Rﬂl'k%ﬂszan hal-hal yang tidak disukai
kepada orang lain IND O N E S I A

Seorang yang sabar akan mampu menahan dirinya untuk tidak
melemparkan hal-hal yang tidak disukainya kepada orang lain, orang seperti ini
dinamakan muruah (menjaga citra diri).

Saqqaf (2007) membagt sabar menjadi tiga, yaitu:

a. Sabar atas musibah yang menimpa.
Rasulullah saw., bersabda: “Allah SWT berfirman: ‘Apabila Aku

menimpakan musibah kepada salah seorang hamba-Ku, baik musibah pada



tubuhnya atau anaknya atau pada hartanya, kemudian ia menerimanya dengan
kesabaran yang baik, maka Aku malu untuk menghisab dan memberikan catcﬁan
amal baginya pada Hari Kiamat. ™

Manusia diaunjurkan untuk bersabar atas semua bala’, ujian, musibah,
bencana, kematian orang yang dicintai dan scbagainya, sebab Allah SWT
menyifatkan orang-orang sabar dengan berbagi keutamaan dalam Al-Quran,
karena sabar adalah sebagian dari iman dan yakin adalah keseluruhan dari iman.

Rasulullah saw., bersabda: “Barangsiapa yang ditimpa musibah, lalu dia

berlindung  kepada Allah | Weperti perigteh-Nya  dengan  mengucapkan:
O

q
E
Sesungguhnyalah kami mili#@«ll&akz} ken.oali kepada-Nya. Ya Allah

|
m
balaslah aku atas musibahku %i dan (Berilain aku ganti dengan yang lebih baik

o) >
darinya.” Maka Allah akan w%mg)ahala atas setiap musibah, dan

benar-benar dan menggantinya dengan kebaikan yang lebih baik.”

DikamkanumlMgLR}x§1!|;[aﬁn menunpa Ssesearang,
melainkan bagi Allah di J%@\Mbuah karunia. Pertama, bahwa
musibah tersebut tidaJl MDaQ Igﬂ]E(&J,A’va musibzh itu tidak lebih

besar darinya. Ketiga, bahwa sesungguhnya musitah itu telah tertulis dalam

ketetapan Allah sehingga kita tak dapat melarikan diri darinya. Dan bila telah
terjadi, maka menjadi lapanglah hati. Keempat, bahwa musibah itu disegerakan di
dunia, tidak ditunda di akhirat kelak. Kelima, bahwa balasan pahalanya jauh lebih
besar ketimbang musibah itu sendi;i.

Musibah dapat terjadi pada siapa saja, tanpa memandang status sosial dan

bersifat universal tanpa terkecuali seorang mahasiswa yang sedang mengenyam
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pendidikan. Seperti sakit disaat musim ujian, konsentrasi belajar terganggu karena
adanya masalah keluarga, listrik mati disaat belajar mempersiapkan ujian, dan
perselisihan antar teman sebaya dan sebagainya. Dalam situasi penuh tekanan
menjelang ujian seperti ini mahasiswa membutuhkan sikap sabar agar tidak
mudah mengalami stres.
b. Sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allal.

“Katakanlah, ‘Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertagwalah kepada
Tuhanmu, ketahuilah, bagi orang-orang yang berbuat baik di kehidupan dunia,
tersedia pahala yang baik.’ B ﬁi /II?II; As,c\z/r\?gél ah luas. Bahwa orang-orang yang

= O
Iddanpa batas.” (QS. Az-Zumar:1 0).

bersabarlah saja yang akan mener

Sabar dalam mengerjak kepada Allah, dan ini merupakan jenis

>
aln X 5 LTS (3] : .
sabar yang paling besar dan p%ﬂM@F oleh jiwa manusia

“Maka sembahlah Dia dan bertcghhatilah dalam beribadat kepada-

wer s v WINIVERSITAS

¢. Sabar dalam menahan dixlléilmﬂa@aM(siat.
Sabar dalam JMQ&%M%ﬁJA@p apa yang tidak sejalan

dengan hawa nafsu dan tabi’atnya, terkait dengan uszha seseorang untuk menjauh

dari kemaksiatan. Sabar dapat dimasukkan di sini Jalam memilih sikap untuk
menghilangkannya seperti membalas dendam terhadap orang yang menyakiti.
Hakikat kesabaran adalah apabila seseorang bisa mengendalikan hawa nafsunya
untuk sesuatu yang lebiii bermantaai baginya. Kesabaran adalah ketegaran hati
yang dilembarnt kekvatan agama untuk mo'awan berbagai ventuk hawa :atsu -dan

syahwat. Mahasiswa yang memiliki kesabaran, ketixa menghadapi ujian akan
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menjauhkan diri dari hal-hal seperti mencontek, lebih suka menjelajahi situs porno
daripada belajar dan sebagainya.

Al-Munajjid (2006) membagi sabar menjadi t'ga macam, yaitu:
a. Sabar dalam mengerjakan ketaatan kepada Allah

Orang yang taat memerlukan kesabaran atas ketaatannya. sabar dalam
menjalani ketaatan mempunyai tiga tahapan yang harus dilalui, yaitu : (1) Sabar
sebelum mengerjakan ketaatan dengan meluruskan niat dan menghilangkan semua

kekerukan yang diskibatkan oleh perasean nya’. Seorung mahasiswa yang sedang

menghadapi ujian, jika niatn K’belajc mak% itu adalah sebagai bentuk ketaatan
O
pada Allah, dan ia akan bela -sungguh dalam mempersiapkan

ujian sehingga akan menda ik. (2) Sabar saat mengerjakan

ketaatan dengan tidak melg,laﬂﬁ dalamnya, tidak malas dalam

menunaikannya, dan memelihara semua kewa_uban beserta rukun-rukunnya, lalu

mengeqakannyatﬁgr! | %y ka ke az!t:nr‘x 5§upa shalat. Saat akan
menghadapi ujian, seorang|1§!§m¢9ﬁ1Mnya belajar mempersiapkan diri
menghadapi ujian tethQ@ME&leﬁntﬂ Allah dengan shalat

dan berdoa kepada-Nya. (3) Sesudah selesai dari mengerjakannya jangan

—

membocorkan apa yang telah dikerjakan, jangan ‘ujub dengannya, dan jangan
pula memamerkan diri di hadapan orang banyak Zengannya. Mahasiswa yang
sudah selesar menghadapi ujian dan sudah mengetahui hasil ujiannya seharusnya
janganlah berbangga diri dan menyombongkan diri di depan teman-temannya,
karena hal itu bukanlah perbuatan yang disenangi otch Allah.

b. Sabar dalam menjauhi kedurhakaan
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‘Hai orcig-orang yang beciman, junganlon haric hartainy dan onak-

anakm melaiaikan ko dari ncrigingat AlLGL. " (CS. Al-Munaafiyuwi {(03). ).
Sikap bersabar terhadp berbagai selera yang disukat oleh hawa nafsu
mempunyai empat kriteria yang harus dipenuhi. Demikianlah menurut Ibnu
Qayyim, yaitu jangan sampai mempunyai kecenderungan padanya dan jangan
pula sampai terbujuk olehnya, jangan sampai menyita waktu untuk meraihnya dan
bersikap berlebih-lebihan dalam menelusurinya, tetap bersabar dalam menunaikan

hak Allah saat diterpa olehnya, dan jangan sampai menjuruskannya pada hal-hal
ISLAM

J

S

ERSITA
[¢']
NO AN\

yang diharamkan.

¢. Sabar terhadap takdir yang,

cz'ptcgan manusia berada dalam susah-
>

SANEDES

Hidup ini memang penuh dengan penderitaan, kesusahan, cobaan, dan

berbagai macam QHJbMIEAaxﬁJe;E@o Allah SWT melalui

firman-Nya dalam QS. Al-EIa§zL—@AMg bYerbunyi, “Dan sesungguhnya
akan Kami berikan MD@M%IAH ketakutan, kelaparan,

Kekiravgan harto, jhea, den buah buychon, Dan berikanlah herita gembira

“Sesungguhnya Kami

UN%{
>

payah.” (QS. Al-Balad (90): 4

kopada srong-orong vang cohar”

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
aspek-aspek kesabaran dari Saqgaf (2007) yaitu sabar atas musibah yang
menimpa, sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah, dan sabar dalam

menahan diri dari melakukan maksiat.
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C. Hubungan antara Kesabaran dengan Stres Menghadapi Ujian pada
Mahasiswa
Dalam menjalani kehidupannya, seseorang tidak akan lepas dari masalah.
Hal ini dikarenakan masalah sudah menjadi bagian dari setiap kehidupan manusia
dan masalah yang menimpa manusia merupakan suatu ujian dari Allah. Seperti
halnya mahasiswa dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, akan banyak
dihadapkan pada berbagai permasalahan, salah satunya adalah ketika menghadapi

ujian. Apabila mahasiswa tidak dapat mengatasi permasalahan yang dihadapinya

menjelang ujian, maka m ehtan terhadap stres (Mahfar, dkk.,

2006). Stres merupakan gej ga jar dari pasti dialami setiap orang.

Stres bukan sesuatu yang h

yang lain, stres harus dlhadapx%Mﬁ@ﬁdapl wires dalam menghadpi ujian
secara positif, mah 31swa merg ﬁ §i ‘gr { ngang positif. Strategi

coping positif antara lam adalah dengan lebih mendekatkan diri pada Tuhan atau

'm tetapi seperti halnya tantangan

wiasa  dicebut religivg  coping (Lovarns 10933, (Copine  religius  adalah

mengginakanr kepenl.ga” rh;" !g asn g‘m,}-n agoma ureul reongy

kondisi stress. Beberapa contoh dari coping religivus adalah berdo:a, meningkatkan

iman, mencari pegangan dari keyakinan terhadap ajaran agama. serta mencari
dukungan dari anggota jemaat yang lain (Alexis, dkk., 2002).

Dalam agama Islam, disebutkan bahwa orang membutuhkan kesabaran
dalam menghadapi segala perinasalahan yang dialami dalam hidupnya. Sejalan
dengan hal tersebut, kesabaran merupakan akhlak mulia yang harus ditumbuhkan

dalam setiap diri manusia, dengan kesabaran seseorang akan mampu menghadapi
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berbagai ujian dori Allan. Fertclogan dain Allah alan datonz jikz manusia
bersabai, dimaca sudah mwenjadi keharvsan Bugl sedap anusic untuk seialu
meminta pertolongan serta petunjuk kepada Allah dalam menjalani kehidupannya.
Begitu juga dalam proses pemecahan ataupun penyelesaian terhadap suatu
masalah, tanpa pertolongan dan kehendak Allah, manusia tidak akan mampu
menyelesaikannya. Dengan kesabaran pertolongan dari Allah akan datang,
schingga seseorang akan mampu menghadapi segala permasalahannya (Jauziyah,
2006).

[ ISLAM

Seseorang yang sabar_fnem i bahwa setiap masalah dan tantangan

harus dihadapi dengan tab atasinya dan untuk mewujudkan

kebaikan yang diharapkan (Al 7 Jerdasarkan hal tersebut, kesabaran
merupakan suatu hal yang %ﬂ%ﬂ@mm seseorang untuk senantiasa
melakukan tindakan atauiuyperilaku }gglgi&k dalam menyelesaikan suatu

ER

Menurut Kumoloha!l%!m') stres merupzkan reaksi emosi yang dapat

membuat individu MpQJMEf§J ‘QIA:slématis untuk memecahkan

masalah Sedangkan dencan kesabaran seseorang akan mampu menjaga kestabilan

masalah.

emosinya (Turfe. 2006). Dengan demikian sesecrang vang sabar alan memiliki
kestabilan emosi yang baik, hal ini akan menjauhkan seseorang dari kemarahan,
keputus asaan dan rasa frustrasi (Turfe, 2006). sehingga pada saat menghadapi
suatu masalah seseorang akan senantiasa lebih tenang dan tegar untuk

menyelesaikan masalah-masalahnya, dalam artian dapat terhindar dari stres.
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Anaiyyai {2002 jupa .acnysbutkan vahwa sabad baaiti  mampu
mengendalikan diri, tidak putus asa, sikap yang tetap tenang dalam menghadapi
dan menyelesaikan segala macam permasalahan yang inenimpa. Dengan demikian
mahasiswa yang bersabar akan senantiasa berusaha menemukan jalan keluar dari
permasalahannya secara tenang, sehingga dapat menentukan solusi yang tepat atas
masalah-masalahnya.

Kesabaran melibatkan tiga aspek yaitu kesabaran dalam menghadapi
musibah, kesabaran dalam ketaatan kepada Allah dan kesabaran dalam

ISLAM

menghindari kemaksiatan (S 07). Seorang mahasiswa yang memiliki
O

kesabaran yang tinggi, ketika yak permasalahan dan cobaan atau

musibah menjelang ujian, sef rjakan banyak tugas, mempelajari

yang dihadapi adalah datan daril Allah.

ERSITAS

Mahasiswa yang memiliki kesabaran yang inggi, juga akan memandang

studinya untuk menuntut iln!u sei)LagalﬁuMmbadah kepada Allah, sehingga ia
akan msm ki kaP.:LI.;N,Q Q.:N.“E§:.Iiﬁav belajar serta tidak ujub

dan taokahhur bettka memeernleb nilai smna hail tetap! jusire termuotiy

- 1
L TR
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meraih yang lebih baik lagi sehingga tidak mudah merasa cemas akan kegagalan
serta tidak mudah mengalami stres ketika menghadapi ujian.

Kesabaran yang tinggi juga ditunjukkan dengan menghindari kemaksiatan.
Dalam hal ini, mahasiswa yang memiliki kesabaran yang tinggi tidak mudah
terjerumus untuk mencari jalan pintas ketika menghadapi masalah ujian, seperti

memalsukan tanda tangan, mencontek, mencuri soal ujian, dan sebagainya.



Mahasiswa yang mampu menghindari kemaksiatan akan berusaha mempersiapkan
diri sebaik-baiknya saat menghadapi ujian sehingga terhindar dari stres ketika
menghadapi ujian.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang yang sabar
akan memiliki kemampuan menerima musibah, ketaatan kepada Allah dan
menghindari kemaksiatan schingga tidak mudah mengalami stres. Mahasiswa
yang memiliki kesabaran yang tinggi akan termotivasi untuk mempersiapkan diri
sebaik-baiknya dalam mengh?,a;ﬁ_m’ian_&ak mudah berputus asa ketika

ISLAM
menghadapt masalah menjels % uji Z nampu menghindarkan diri dari
niliki kesabaran yang tinggi tidak

pi ujian. Sebaliknya, mahasiswa

yang memiliki kesabaran yan@%ﬁ%ﬁ@uduh putus asa dan kecewa saat

menghadapi masa@ﬁf@gﬁdgi@l%i Eeygnan iman yang teguh
serta menganggap hasil yang, aggltl adalai ﬁﬂxﬂva sendir, kurang tekua da im

belajar dan cenderung 1ngm mencari Jal énms untuk mendapatkan hasil ujian

akan mudah mengalami stres ke

yang baik. Maha513wa yang memm rau vang rendah akan mudah
mengalami stres dalam menghadapi ujian. Stres dalam menghadapi ujian pada
mahasiswa dapat muncul dalam bentuk empat aspek stres yang dikemukakan oleh
Sarafino (1994), antara lain, gangguan emosi seperti mudah tersinggung, marah,
gelisah, depresi, sensitif, dan sebagainya; gangguan kognisi, antara lain kurang
konsentrasi, mudah lupa, tidak mampu mengambil keputusan; gargguan perilaku,

seperti misalnya, penurunan minat belajar, mencontek, penurunan prestasi belajar,

ketidakmampuan bersosialisasi, dan sebagainya; serta gangguan fisiologis, seperti



gemetar, mudah lelah, sakit kepala, jantung berdcbar-debar, sakit perut, sulit tidur,

dan sebagainya.

D. Hipotesis
Hipntesis vang diajukan dalam nenelitian inj yaitu ada hubungan negatif
antara keaabaran dengan stres menghadani viien pada mahaciswa. Sermalkin lrggi
kesabaran yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah tingkat stres yang

dialami ketika menghadapi uji a semuakin rendah kesabaran yang

S
0
r
>
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\

dimiliki maka semakin tinggi pala ti t strés| yang dialami ketika menghadapi

ujian.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel-variabel Penelitian

Variabel Tergantung : Stres Menghadapi Ujian

Variabel Bebas : Kesabaran

B. Definisi Operasional Variabe! P?enelitian

1. Stres Menghadapi Ujian

@&tAs

Stres dalam menghadapi sehagal keadaan kejiwaan yang

tertekan baik secara fisik maup

dialami mahasiswa disebabkan

T UBVE

oleh ketidakmampuan individu 1 F@}iapi tuntutan prestasi akademik

yang herhentuk ujian As[el(-as_nek stres vane d.gunakan pada penelitian ini

P
NVERSIHTAS
1 Apo (1004) vaie) emasi. Leanisi res i

mengacu pada empat aspek dart Sara

dan fisiologis. Stres menghadapi ujian diukur menggunakan skala stres yang

dibuat sendiri oleh penlm ngamgaé}\l !%

Stres menghadapi ujian diketahui dengan skor vang diperoleh snbjek pada

skala stres. Semakin tinggi skor yang diperoleh semakin tinggi stres yang dialami
subjek. Semakin rendah skor yang diperoleh semakin rendah stres yang dialami
subjek.

Penggambilan data stres menghadapi ujian dilakukan sehari sebelum ujian
akhir semester dilaksanakan di Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya

Universitas [slam Indonesia, yaitu pada hari senin tanggal 9 Juni 2008 dengan
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mendatangi subjek penelitian di kampus Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial
Budaya Universitas [slam Indonesia, dan ke kos-kosannya.
2. Kesabaran

Sabar merupakan suasana batin yang tetap tabah, istigamah pada awal dan
akhir ketika menghadapi tantangan, dan mengemban tugas dengan hati yang tabah
dan optimis, sehingga dalam jiwa orang yang sabar t:rsebut terkandung beberapa
hal yang diantaranya sebagai berikut, mengendalikan diri untuk tidak berbuat keji

l{ah, menerima dengan lapang dada

7
semua vang menjadi ketet %:rim: dan menghadapi tantangan
. ) o) . .
dengan tetap konsisten dan cbe pan, berkeyakinan Allah tidak akan
S m
weniueriken beban diluar ke .%nr.": %

. W (L7 ((f , s
Kecpharan dinkyr w‘%ﬁﬁ&gﬂ@]‘:mahmm vaac b all A

(2008) berdasar@ WW '_kﬁﬂrgrrggmf ng (2007), vyaitu sabar
atas miisibah yang menimplag}:?ﬁial?m WUI{% ketaatan kepada Allah, dan

sabar dalam menahan diri dari melakukan maksiat.
Kesabaran m!a!gﬂhani %Iﬁ(etEihm%e!lgan skor yang diperoleh subjek

pada skala kesabaran. Semakin tinggi skor yang diperoleh semakin tinggi

kesabaran yang dialami subjek. Semakin rendah skor yang diperoleh semakin

rendah kesabaran yang dialami subjek.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Fakv'ias Psikologi dan Ilmu Sosial

Budaya Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Jumlah subjek berjumlah 93
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orang. Teknik sampling yang digunakan adalah nurposive sampling yaitu

pemilihan terhadap sampel berdasarkan kriteria atau karakteristik tertentu (Hadi,

2000). Karakteristik subjek penelitian yang dipakai pada penelitian ini antara lain:

1. Mahasiswa aktif yang masih mengikuti perkuliahan di Fakultas Psikologi dan
Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Yogvakarta

2. Usia 18 sampai 24 tahun

3. Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan

4. Akan menghadapi ujian akhir semester
ISLAM

an Data

NED AN

D. Me¢

VERSSITAS

Metode pengumpulan ¢ an adalah metode testing dengan

kan skala. Skala adalali erangkéi i
menggunakan skala. Skala a ﬁh}ﬁ%ﬂf@l pernyataan yang akan direspon

oleh responden (Hadi, 2000). Adapun skalgang digunakan dalam penelitian ini

" UNIVERSITAS
adalah sebagai beriKut:
1. Skala Stres Menghadap:l élln_ A M

Skala ini dibuat MQQM Eg§(li&i aspek-aspek stres yaitu

aspek emosi, kognisi, perilaku dan fisiologis. Skala i.i terdiri dari 32 aitem yang

terbagi menjadi dua, yaitu favourable dan unfavourable. Bentuk skala ini
menggunakan method of summated ratings dengan empat alternatif jawaban, yaitu
songat sesuai (SS), sesuai (8), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).
Skor dari skala ini bergerak dari satu ke empat. Untuk butir favourable S5 dieri

skor4,S =13, TS =2, STS = 1. sedangkan skor untuk butir unfavourable SS diberi

skor=1,8=2,TS=3,8TS =4,



Skor total diperoleh dari kescluruhan jumlah skor aitern pada skala ini.
Semakin tinggi skor menunjukkan semakin tinggi stres menghadapi ujian,
sebaliknya semakin rendah skor menunjukkan semakin rendah stres menghadapi

ujian. Benikut blue print skala Stres Menghadapi Ujian:

Tabel 1
Blue print skala stres menghadapi vjian
No Aspek Favourable  Unfavourable Jumlah
1. Kognisi 1,9,17,25 5,13,21.29 8
2. Perilaku 2,10,18,26  6,14,22,30 8
3. Fisiologis 3,11,19,27  7,15.23,31 8
4. Emosi 4.12,20,28  8,16,24, 32 8
Total (. ISUEM 16 32
( Z
g ‘ w)
0 0)
2. Kesabaran % v %
>
= 0n
Skala kesabaran dalam pgnelit 1 ragnggunakan skala kesabaran yang

disusun oleh Alam (2008). Skﬁﬁjﬁ%@ﬂ@‘dasaﬂan aspek-aspek kesabaran

menurut Sagqgaf (7{)37N1iVEbRtgllwingnemmpa, (2) searar
dalam melakukan ketaatan kelpg IA_llail&uA(BAsahar dalam menahan diri dari
melakukan maksiat.

INDONESIA

Jumlah attem dalam skala ini adalah sebanyak 30 aitem, yang terdiri dari
aitem favourable dan aitem unfavourable. Bentuk skala ini menggunakan method
of summated ratings dengan empat alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai (S8),
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Skor dari skala ini
bergerak dari satu ke empat. Untuk butir favourable SS diberi skor 4, S =3, TS =
2, STS = 1. sedangkan skor untuk butir unfavourable SS diberi skor=1, S =2, TS

=3, STS = 4. Berikut adalah sebaran aitem-aitem skala kesabaran, yaitu:
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Tabel 2
Sebaran Aitem Skala Kesabaran
No  Aspek Favourable Unfavourable Jumlah
1. Taat kepada Allah 9,21,24 2,5,8,12,13,19,27 10
2. Menghindari 6 3,10, 14,15, 17, 20, 10
Kemaksiatan 23,26, 30
3. Menghadapi Musibah 16, 28 1,4,7,11, 18, 22,25, 10
29
Total 6 24 30

Skor total diperoleh dari keseluruhan jumlah skor aitem pada skala ini.

Semakin tinggi skor menunjukkan semakin sabar, sebaliknya semakin rendah skor

. (., ISLAM \
menunjukkan semakin kurang sabar.

Skala Kesabaran ini telah

id

L
subjek mahasiswa UII. Dari 33% i

o)

koefisien validitas 0,244 < rxy =0 lan 1 ﬂrmhk‘ reliabilitas o = 0,8737, hal

iri berarti skala Kesabaran memlhki tmgkat kepercayaan sebesar 87,37 % atau

dengan kata laluuml\‘( da §1TA§ dalam waktr. yoang

berbeda 87,37 % akan memlllkﬁl!l-ya@}aM
INDONESIA

E. Validitas dan Reliabiiitas

Sebelum digunakan untuk penelitian, alat ukur harus diujicobakan terlebih
dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.
1. Validitas

Validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu- alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Alat ukur yang memiliki validitas yang tinggi apabila
alat ukur terscbut mcmberikap hasil ukur yang scsuai dengan maksud

dilakukannya pengukuran (Azwar, 1992). Validitas yang digunakan pada
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penelitian ini adalah validitas isi (comtent validity) yaitu validitas yang
menunjukkan sejauh mana aitem-aitem tes mewakili aspek-aspek yang yang
hendak diukur (Azwar, 1992). Dalam pengujian ini perhitungan validitas yang
digunakan adalah dengan mengkorelasikan skor item dengan slor total skala,
twuan validasi aitem adalah untuk melihat konsistensi antara aitem yang
bersangkutan dengan skor total skala. Dalam proses vzlidasi, aitem yang dianggap
valid adalah aitem yang mampu menunjukkan perbeca4an antar subjek pada aspek

yang diukur oleh tes yang bersangkutan. Menurut Azwar (2002), aitem yang baik

mempunyai koefisiex validisas

2. Reliabilitas
Reliabilitas suatu alat glr a gsistensi hasil pengukuran tsrhadap

subjek yang sama dalam wa@ﬁﬂ%@ng berbeda (Azviar, 1992). Uji

reliabilitas dilaku@ Niyvm'ERyglwrb Brp' th. Teknik reliabilitas
yang digunakan dalam penfguﬁ EdaWormulasi koefisien A4lpha dari
Cronbach. Pedoman yfﬁd'ﬁnw%bila ngka ra (koefisien alpha)

semakin mendekati angka 1,00 berarti skala tersebut semakin reliabel untuk

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian, sebaliknya koefisien yang semakin
mendekati angka 0,00 menunjukkan semakin rendahnya reliabilitas skala tersebut

(Azwar, 2001).

Pengujian terhadap wvaliditas dan reliabilitas pada alat ukur dalam
penelitian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS fo- windows versi

12.0.
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F. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam peneiittan ini adalah
menggunakan metode analisis korelasi product msmen: darl Pearson, dengan
menggunakan analisis statistik SPSS for swindovs versi 124). Analisis ini
diguralan winch mwengyji nrootesis yang digjukan Jalan conermen e vae ada
nubungan negaul anara Kesaoarali dengan sies menghaaapl ujian pada

mahasiswa.

ISLAM

UNIVERSITAS
VISINOANN

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




BAB 1V

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan
1. Orientasi Kancah
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan subjek mahasiswa Fakultas
Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas [slam Indonesia Yogyakarta yang

terletak di Jalan Kaliurang KM 1 L, \Jmbulmartani, Ngemplak, Sleman,

7

Yogyakarta 55584. Telepon : ((_ 146%‘( u 896447 (ext 1114), Hoteline :
0]

(0274) 7483052, Fax : (027 ataul 896448 (ext 1116). Website:

http://www.uii.ac.id/index.asp?uE ail; % i@uil.ac.id

Berdasarkan buku pmd%ﬁ&gﬁﬂ(@uhaq Psikologi Universitas Islam
Indonesia dimgkﬁﬁijw\v'gﬁsgt'dildjsaengmkan dalam bentuk

evaluasi terjadwal yang berberg jian Tengﬁemester (UTS) dan Ujian Albir

Semester (UAS) dan evaluasi tidak terjadwal ani berbentuk antara lain tugas,
seminar, orientasi lapangan, penulisan karya §ia ‘karangan/paper dan tugas-
tugas lain yang pelaksanaannya sepenuhnya diserahkan kepada dosen pengampu.
Mahasiswa yang diperkenankan mengikuti UTS dan UAS adalah yang memiliki
tingkat kehadiran kuliah minimal 75 % dari seluruh jumlah tatap muka, memenuhi
persyaratan dan tata tertib yang berlaku. Mahasiswa yang tidak dapat mengikuti
UTS dan UAS dinyatakan tidak menggunakan kesempatan ujian karena Fakultas

tidak menyelenggarakan ujian susulan. Hasil ujian diwujudkan dalam bentuk Nilai

Akhir (NA) yang merupakan gabungan dari nilai UTS, UAS dan tugas atau

40
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praktikum berdasarkan bobot yang ditentukan oleh dosen dan bobot nilai
praktikum yang telah ditentukan oleh laboratorium. Pengukuran keberhasilan
studi mahasiswa ditentukan melalui Indeks Prestasi (IP).

Pada empat semester pertama dilakukan evaluasi studi yang dimaksudkan
sebagai penilaian kelayakan mahasiswa untuk melanjutkan studi di Fakultas
Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Ull dengan sysrat mencapai [P Kumulatif
minimal 2,00 dan telah mengumpulkan minimal 30 SKS. Jika tidak memenuhi

persyaratan tersebut, maka dinya i at meianjutkan kuliah atau Drop

%)
Out dari Fakultas Psikologi dan s
Sedangkan evaluasi i adilaksanakan untuk mengukur

)] . ..
iomampuam mahasiswa dalam 3 alkag tudi untuk memperoleh ijazah

serta gelar Sarjana Psikologi sdmp JM‘@ maksimal delapar tahra stan

enam belas semet} I%ar\teirglﬁtgufhigramg\dapun persyaratan

kelulusan adalah mengumpuli(glfs_sg\d ngan IP Kumulatif minimal 2,50,

nilai D secara kumulatif maksimal 15 % dari total SKS rnata kuliah yang sudah

ditempuh, tidak ada nilai E, nilai ujian §p51 minimal C, nilai mata kuliah
Pendidikan Agama I, Pendidikan Agama II dan Pancasila minimal C serta
memiliki skor TOEFL Insitusional 400 berlaku mulai angkatan 2002/2003 (BPA-

FPSI, 2004).

2. Persiapan

Peneliti melakukan persiapan sebelum mengambil data yaitu persiapan

administrasi dan persiapan alat ukur.
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a. Persiapan Administrasi

Persiapan adminisuasi dalain penclitian ini raencakup pengurusan surat
ijin penelitian kepada pihak universitas. Peneliti menggunakan surat perijiian
yang dikeluarkan oleh Fakultas Psikologi dan Iimu Sosial Budaya Universitas
Islam Indonesia. Surat tersebut adalah surat permohonan ijin penelitian untuk
skripsi dengan nomor: 455/Dek/70/Akd/V1/2008, terianggal 2 Juni 2008, yang
ditujukan kepada Dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta. Surat ini dipergunakan untuk mengambil data

N ' . ( ISLAM } )

penelitian di Fakuitas Psikologi dan, Ilmu “Bosial Budaya Universitas Islam

Indonesia Yogyakarta.

b. Persiapan Alat Ukur

D >
Alat ukur yang dlguﬂ%’m@ elitian ini adalah skala stres

menghadapi ujian dan skala kesabaran. Alat ukur yg digunakan untuk

mengukur stres m%[ﬁa!:%a%!ﬁh%all:l;es menghadapi ujian yang
dibuat sendiri oleh peneliti ya!1g$er!ﬁ dari aspe(—aspak stres yang dijelaskan oleh
Sarafino (1994) yaitu almng)Mign% dan ‘flsiologis. Skala ini telah

berjumlah 32 aitem (16 aitem favorable dan 16 aitem unfavorable).

NIVERSITASS
ISINOAM

Skala kesabzaran dalam peselitan ini menggunakan skala kesabaran yang
disusur: oleh :Alam (2008). Skala ini djgrin berd zalan Bpoh-aspor kesatoran
menurut Saqqaf (2007), yaitu (1) sabar atas musiban yang menimpa. (2) sabar
dalam melakukan ketaatan kepada Allah, dan (3) sabar dalam menahan diri dari

melakukan maksiat. Jumlah aitem skala kesabaran ini adalah sebanyak 30 aitem.

yang terdiri dari aitem 7 aitem favourable dan 23 aitem unfavourable.
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c. Uji Ceba Alat Ukur

Sebelum dilakukan penelitian yang sesungguhnya alat ukur yang akan
digunakan dalam penelitian ini diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas skala. Skala Swes Menghadapi Ujian yang acan
digunakan dalam penelitian ini diujicobakan pada kelompok uji coba yang
memiliki karakteristik sama dengan kelompok subiek sesungguhnya. Ujicoba
dilakukan pada tanggal 5 Maret 2008, dengan mengambil subjek Mahasiswa UII

yang ditemui di Kampus UI%@%ebanyak 60 orang. Skala Stres

7
Menghadapi Ujian dibagikan iisi %z langsung oleh masing-masing

subjek dan setelah selesai diku i|scsuai dengan jumlah yang telah

dibagikan.

d. Hasil Uji Coba %ﬂjﬁﬂjwj
PelaksanaU_Nin ﬁrghl hT;.l &as berikut: Skala Stres

Menghadapi Ujian berjumla.hllgi..em dg deakan terhadap 60 orang subjek

tetapi hdnya 55 skala yang bisa dimalﬁ sedangkan: S skala tidak dapat dianalisis
karena tidak diisi secara lengkap. Dari uji validitas tersebut peneliti melakukan
proses seleksi aitem dengan memilih 22 aitem yang memiliki koefisien validitas
0,301 < rxy < 0,733 (hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran).
Aitem-aitem yang tidak vaiid adaiah nownor 7, 11. 12, 13, 14, 16, 18, 22, 31, 32.
Distribusi zitem Skala Stres Menghadapt Ujian, seieiah proses sc’eist aiwin cupat

dilihat pada Tabel 3, berikut ini:
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Tabel 3

Distribusi Aitem Skala Stres Menghadapi Ujian Setelah Ujicoba

No Aspek Favourable Unfavourable Jumiah

1. Kognisi 1,9(8), 17 (11),25 (17)  5,13,21 (14),29 (21) 7

2. Perilaku 2,10 (9), 18,26 (18) 6, 14,22,30 (22) 5

3.  TFisiologis 3,11,19(12),27(19)  7,15(10),23 (15), 31 5

4. Emosi 4, 12,20 (13), 28 (20) 8 (7), 16,24 (16),32 5
Total 13 9 22

Keterangan: Nomor yang diberi warna adalah aitem yang gugur dan yang di
dalam kurung adalah penomeran baru.

Skala Stres Menghadapi Ujian dengan 22 aitem valid memiliki koefisien

reliabilitas o = 0,899. Hal ini

res renghadapi Ujian memiliki

“en kata lain, jika dikenakan pada
@)

aﬁ 9 % akan memiliki hasil yang

tingkat kepercayaan sebesar 89

&

0
t
2
Z
)

Berdasarkan hasih pengujiancriaddp validiias aan reliabiiilas skaia di atas
dapat disimpulkan@N I;WESR@W m@n skala Kesabaran

memiliki reliabilitas yang cultst nggm M( digunakan sebagai alat ukur

dalam penelitian yang W N E S I A

subjek yang sama dalam wakty

Sdilic.

B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya
- Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Peneliti memilih Fakultas Psikologi dan
Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Yogyakarta sebagai tempat
penelitian, karena pada waktu penelitian ini dilaksanakan bertepatan dengan akan

d:selenggarakan ujian akhir semester pada tanggal .0 Juni 2008, sehingga sesuai
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dengan kondisi penelitian yang diharapkan untuk melihat tingkat stres para
mahasiswa dalam menghadani ujian,

Penelittan ini dilaksanakan pade tanggal ¢ Juni 2002 dergan cara
membagikan skala stres menghadapi ujian dan skala kesabaran secara langsung
kepada mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta di kampus Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, dan di kos-kosan karena satu hari

subjek dan skala langsung d1ku@jij}g@iﬁyj@1 Tetapi peneliti juga menitipkan

skala penelitian kﬁﬁrvng ﬁag)lqarjl&ggl kos-kosan karena

penghuni kos-kosan yang i\g gi pineliti iedang tidak berada di kos.

Keseluruhan skala yani, disebar sebanﬁk 120 ekseniplar dan dari seluruh skala

yang disebar yang dapeHlanaliSIS 3 SEI sedangkan 27 skala tidak dapat

dianalisis karena tidak kembali.

. Hosit Penelitian
L. Deskripsi Supjek Penelitian
Subjek penelitian ini terdiri dari 93 orang mahasiswa Fakultas Psikologi

dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yang akan
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menghadapi ujian akhir semester. Deskripsi subjek penelitian dapat dilihat pada

tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4

Deskripsi Subjek Penelitian (N=93)

Keterangan Krneia dumlah Persenlase

Usia 18-20 tahun 46 49,46 %
21-22 tahun 42 45,16 %
23-24 tahun 5 3,38

Jenis Kelamin  Laki-laki 33 35,48 %
Perempuan 60 64,52 %

2. Deskripsi Statistik Data Pﬁ(:/l)ellﬁh.lAM \

Berdasarkan data yang

iar. dilakukan analisis data yang

digunakan sebagai dasar pengmjﬁu: sis.Meskiinsi data tentang stres dalam

Tabel § Jkﬂj@

srenghadani ijian dapat d1111.at i berinut:

Deskripsi Data Stres Menghadapi Ujia = 93)
Variabel O%#%WEmpmk

SKA M Skor SD
Max Mih

Stres menghadapi 2, 61 24 732
ujian

Kesabaran 89,58 72 7,80

Keterangan:

N = Jumiah Subjek
M = Mean

SD = Standar Deviasi

Skala Stres Menghadapi Ujian terdiri dan 22 aitem sehingga skor hipotetik
minimal yang diperoleh subjek adalah 22 dan skor hipotetik maksimal yang
diperoleh subjek adalah 88, rerata hipotetik sebesar (88 + 22) : 2 = 55, jarak

sebaran hipotetiknya 88 — 22 = 66, dan standar devia~i bernilai 66 : 6= 11
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Berdasarkan data empirik diperoleh skor minimal 25, skor maksimal 65,
mean 44,61, dan stanidar dewiasi secesar 7,42. Hal tersebut berarti diperoleh mean
empirik Stres Menghadapi Ujian lebih kecil dari .nzan hipoteit. (42,81 < 73),
artinya rata-rata subjek penelitian memiliki tingkat stres dalam menghadapi ujian
dalam kategori rendah.

Azwar (1999) mengemukakan bahwa untuk :nengetahui skor penelitian
pada subjek termasuk tinggi atau rendah dapat dilakukan dengan menetapkan

kriteria-kriteria kategorisasi. Skala ini dikategorisasikan untuk mengetahui tinggi

Tabel JMJJ&‘;J

Kategorisasi Skor Stres Menghadapz Ujian (N = 93)

Pedomde J| M|/ L-SKoR < | Kiiokohi OFrek %

X>(M+18D) e X6 Tinggi 0 0

M-18SD)<X<(M-+18D) < edang 44 47,4 %

X<M-18D) . X<44 erdah 49 52,6 %

I A

Keterangan:

N = Jumlah subjek

X = Skor Stres Menghadapi Ujian yang diperoleh subjek
M = Mean hipotetik

SD = Standar Deviasi
Berdasarkan hasil kategorisasi skor skala Stres Menghadapi Ujian
menunjukkan bahwa tingkat stres dalam menghaday: ujian yang dialami subjek

berada pada kategorisasi tinggi sebanyak 0 orang (0 %), kategori sedang sebanyak

44 orang (47,4 %) dan yang berada dalam kategorisasi rendah sebanyak 49 orang



48

(52,6 %). Dari hasil kategori tersebut nampak bahwa rata-rata subjek memiliki

tingkat stres dalam menghadapi ujian pada kategori sedang,

Skala Kesabaran terdiri dari 30 aitem sehingga skor hipotetik minimal
yang diperoleh subjek adalah 30 dan skor hipotetik maksimal yang diperoleh
subjek adalah 120, rerata hipotetik sebesar (120 + 30) : 2 = 75, jarak sebaran
hipotetiknya 120 — 30 = 90, dan standar deviasi bernilai 90 : 6 = 15

Berdasarkan data empirik diperoleh skor minimal 72, skor maksimal 107,

mean 89,58, dan standar deviasi I tersebut berarti diperoleh mean

empirik Kesabaran lebih besar |dari i ik (89,58 > 75), artinya rata-rata

subjek penelitian memiliki tin m kategori tinggi.

. y4 =1 ... .
Sama seperti skala Stics M Ujian  untuk mengetahii skor

w2,

kesabaran pada subjek penelitiaiflrftg'ﬂx;glllJ &;}Ll atau rendah dilakukan dengan

menetapkan kriterinel WER@ l(EFbm gat dikategorisasikan
ke dalam 3 kategori, yaitu tini%ﬁng&nﬁ%ah. Kategori dan distribusi skor

dapat dilihat pada Tabe‘N DONESIA

Tabel 7
Kategorisasi Skor Kesabaran (N = 93)

Pedoman Skor Kategori Frek %
X>{M+138D) X>90 Tinggi 53 56,99 %
M-1SD)<X<(M+18D) 60<X<90 Sedang 40 43,01 %
X<M-18D) X< 60 Rendah 0 0 %
Keterangan:

N = Jumlah subjek

X = Skor Stres Menghadapi Ujian yang diperoleh sucjek
M = Mean hipotetik

SD = Standar Deviasi
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Berdasarkan hasil kategorisasi skor skala Kesabaran menunjukkan bahwa
tirgkat kesacoran yung dimiliki subiek Detada pads katogoricast tnnad sebanyak
35 wang (36,27 V), Kateguri sedang scbanyall U ciang 12,81 T dan yang
berada dalam kategorisasi rendah sebanyak 0 orang (0 %). Dari hasil kategori

tersebut nampak bahwa rata-rata subjek memiliki tingkat kesabaran pada kategori

tinggi.

3. Hasil Uji Asumsi ( ISLAM
Sebelum melakukan andlisi

z
NN\

bih dahulu dilakukan uji asumsi

yang meliputi uji normalitas d Uji normalitas dan uji linieritas

IsBNO

merupakan syarat sebelum di korelasi product moment dari

njlp%%ﬂg% ditarik tidak menyimpang dari
ebenara yang ekl bl AFRR 9] TA S
a. Uji Normalitas | S|_ A M

Uji normalitas INI@[@NIEES'WI variabel penelitian ini

terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini

Pearson, dengan maksud agar ke

menggunakan Kolmogoryy - Smirno: fev:. Kaidah yang digunakan yaitu jika p >
0.05 muka sebaran: data normal, sedangken jika p - 5,05 raaka 3¢ bacan data iidak
normal.

Berdasarkan, hasil uji normalitas diperoleh nilai KS-z Sires Menghadapi
Ujian sebesar 0,080 dengan p=0,174 (p > 0,05). Sedangkan nilai KS-z Kesabaran
sebesar 0,065 dengan p=0,200 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa

kedua variabel stres menghadapi ujian dan kesabaran memiliki distribusi normal.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabei. bebas dan
variabel tergantung memiliki hubungan yang linier atau tidak. Kaidah yang
digunakan .adalah. .apabila p <.0,01 maka dikatakan kedua. variabel memiliki.
hubungan yang linier. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan Uji F
Oneway Anova. Hasil uji Linieritas kesabaran den stres menghadapi ujian

diperoleh nilai F sebesar 46,093 dengan p = 0,00¢ (p < 0,01). Hasil tersebut

menunjukkan bahwa variabel kesabaran memiliki hubungan yang linier terhadap
ISLAM

L

!

VISINOAN

variabel stres menghadapi ujian

UNIVERSITA

4. Hasil Uji Hipotesis

S

Setelah memenuhi uji asumsi, dilakukan uii hipotesis untuk melihat

hubungan antara WlM&R&C@A)Siiall. Uji hipotesis
dilakukan menggunakan ujil&ﬁ A/Mmem‘ dari Pecarson. Hasil uji
korelasi menunjukkan| NN [dendan ¥, signifikansi ¢ = 0,000

(p<0,01). Hal ini berarti ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara
variabel bebas kesabaran dengan variabel tergantung stres menghadapi ujian pada
mahasiswa. Koefisien determinasi r* = 0,270 menunjukkan pengaruh variabel
bebas kesabaran sebesar 27 % terhadap penurunan variabel tergantung stres

menghadapi ujian.
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D. Pembahasan

Hasil analisis data diperaleh adanva haburgan nepatif ving
signifikan antara kesabaran dengan stres menghadapi ujian (r = -0,519; p<o0,01).
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyat.xan ada hubungan negatif
antara kesabaran dengan stres menghadapi ujian dapat diterima. Koefisien
determinasi menunjukkan bahwa kesebaran berpengaruh sebesar 27 % terhadap

penurunan tingkat stres menghadapi ujian pada mahasiswa.

Hasil penelitian ini sej?ﬁg)n tﬁhghr}/pegaapat Sarafino (1994) dan Taylor

Z
(2003) bahwa ketika menga i % idu mencoba mengembangkan

pertlaku coping tertentu untuk 1 azarus (1993) mengatakan bahwa

salah satu tindakan coping posi menggunakan religius coping.

: }J
Religius coping adalah menggunal{gl%percayaml erhadap agama atau ajaran

agama untuk meMM EERB%IIH;FAP&EM coping religius
adalah berdoa, meningkatkarl ﬁxli_mﬁrMngm dari keyakinan tethadap
ajaran agama, serta mlaN@l@NEag‘ltAmaat yang lain (Alexis,

dkk., 2002). Sejalan dengan pendapat tersebut dan hasil penelitian ini, Turfe
(2000) wwitoatalon bahiwe dalam cgaina Islam, discbutkan hahwa setian masalah
kehidupan hendakinya dihadapi dengan bessharan havena sabar 0 slab:  zdaish
salah satu sifat Allah (Turfe, 2006). Mahasiswa yang mengalami stres dalam
mengahadapi ujian membutuhkan kesabaran agar dupat mengatasi tekanan dan

permasalahan yang sedang dihadapinya. Dengan kata lain, Mahasiswa

membutuhkan kesabaran agar terhindar dari stres dalam menghadapi ujian.



Lebih lanjut Turfe (2006) juga mengatakan bahwa sabar harus dimulai
dengan keteguhan iman, pengendalian diri dari godaan dan hasrat dunia dan
ketabahan pada saat menghadapi kesulitan. Sejalan dengan hal itu, Jauziyah
(2006) mengatakan bahwa sabar adalah kesanggupan menanggung segala hal
yang tidak mengenakkan hati dan menahan diri untuk tidak berkeluh kesah.
Mahasiswa ketika mengalami kesulitan dalam menghadapi ujian, dengan memiliki
keteguhan iman, pengendalian diri yang baik dan %etabahan, tidak akan mudah

mengalami stres.

( ISLAM
-

S

B

Stres dalam mengliade nabacisya dapet Wcucul dalam

EEBSI

bentuk empat aspek stres yan; = leii Sararino (iv%4), antara lain,

@nNiv

gangguan emosi seperti mudah marah, gelisah, depresi, sensitif, dan

anta Mﬁfﬁg konsentrasi, mudah lupa, tidak

e mnpn], YPAEERR ST 2 i, porunoe
minat belajar, mencontek,l SIIEHA Wsi belajar, ketidakmampuan
bersosialisasi, dan sebiﬁjﬁeéng §(iljgs( seperti gemetar, mudah

lelah, sakit kepala, jantung berdebar-debar, sakit perut, sulit tidur, dan sebagainya.

:Coe

sebagainya; gangguan kognisi,

Hasil penelitian ini juga menguatkan pendapat Al Munajjid (2006) yang
menyatakan bahwa sabar merupakan suatu hal yang dapat menuntun manusia
menghadapi segala macam masalah dalam kehidupan ini, dengan tetap
mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan Al-ah, orang yang sabar dapat
memahami bahwa suatu masalah merupakan ujisn atau crobaan dari Allah,
sehingga dengan kesabaran seseorang akan senantiasa tegar dan dapat melakukan

hal-hal yang efektif. Artinya dengan memiliki kesabaran scorang mahasiswa dapat
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etap meznatrn dirfiya uatk Edak inclakukau hal-hal yang tidsk terpuji saat
menghadapi  mazseleh menjelang ujian eepertt bunsahe mencontek, aan
sebagainya.

Izutsu (Arraiyyah, 2002) mengatakan bahwa sabar ialah memiliki
kekuatan jiwa yang cukup agar senantiasa tabah dalam kesengsaraan dan tekun

dalam berbagai kesulitan guna memperjuangkan tujuan yang diinginkan. Seorang

mahasiswa yang memiliki kesabaran yang tinggi akan berusaha tetap tekun dan

tabah dalam menghadapi berbm%w cobaan saat akan menghadapi
7

)
ujian. Tekun beribadah dan m :ﬁpe cé‘} dengan belajar sebaik mungkin
0 O
agar dapat menghadapi ujian d :gg ifigga tidak mudah mengalami stres
ketika menghadapi ujian. 5

3

|

Subjek penelitian ini meimlt[ i-Kesataran yang tinggi (56,99 %)

dan tingkat stres WWWER@;I(EF{S A g ini menurut asumsi
peneliti dapat terjadi karena ;Iegllla_n iﬁl(mbil subjek mahasiswa Fakultas

Psikologi dan Ilmu So NW@N i gnﬂ)nesia Yogyakarta. Latar
i E Sl

belakang agamis yang kental di lingkungan kampus membuat subjek penelitian
seringkall ierlibat dalam kegiaiui-ksglaian yang bersiio mcainekatkan inian dan
taqwa sehingge memiliki tingkat kesabaras yaag Hngyl. 1ingRal sesalbaian yany
tinggi juga membuat mahasiswa ketika menghadapi berbagai masalah yang
berkaitan dengan ujian, tidak mudah mengalami stres, sehingga subjek penelitian
ini memiliki tingkat stres yang rendah. Selain hal tersebut, ujiaﬁ baik itu ujian mid
semester maupun ujian semester merupakan sesuatu yang dialami oleh semua

mahasiswa dan sudah terjadwal secara tetap. Ilal ini menunjukkan bahwa



34

menghadapi ujian tetap merupakan stressor bagi semua mahasiswa, namun

demikian tidak sampai menimbulkan stres yang berat.

Tingkat kesabaran mempengaruhi penurunan stres menghadapi ujian
sebesar 27 %, sedangkan sisanya sebesar 73 % stres menghadapi ujian masih
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi
dinamika stres menghadapi ujian selain kesabaran. Beberapa faktor yang mungkin

penelitian ini, antara lain tingkat ke san%Lazarus, 1993), mahasiswa yang

)
gzdkan memiliki stres yang rendah

memiliki tingkat kecerdasan ti

ketika menghadapi ujian diban va d2ngan kecerdasan intelektual

@grpen&;mﬂl‘l terhadap coping stres

dalam menghadapUNiR{kiré ﬁlgi@im Aetgr & Endler, 1996).

Mahasiswa yang memiliki dui(gifosiﬁl keluarga yang tinggi akan cenderung

yang rendah. Dukungan sosial

rendah tingkat stresniya ketiha mcngcljadlqp %dn dan scbagainya.

Peneliti menyadann bahwa peneltian ini masih memiliki kelemabuan, di
antaranya adalah kurangnya kontrol terhadap faktor-faktor lain yang mungkin
berpengaruh terhadap tingkat stres maupun tingkat kesabaran pada subjek
penelitian ini sehingga ada kemungkinan bias dalam hasil penelitian ini.
Pelaksanaan penelitian yang hanya menitipkan skala kemudian diambil beberapa
waktu kemudian menyebabkan banyaknya skala yang tidak i(embali dan tidak
dapat dianalisis. Skala kesabaran yang digunakan penelitian ini ternyata juga

mengandung social desireability yang tinggi dan konstruk kesabaran yang belum
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mapan, sehingga belum dapat sepenuhnya mengungkapkan tingkat kesabaran
subjek. Selain itu, banyak variabel lain yang bernengaruh pada tingkat stres
menghadapi ujian yang tidak dikontrol dalam penelitian ini sechingga penelitian ini
hanya mengungkap sebagian kecil dari faktor yang berpengaruh pada stres

menghadapi ujian.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
hubungan negatif yang sangat signifikan antara kesabaran dengan stres
menghadapi ujian pada mahasiswa. Dimana semakin tinggi kesabaran mahasiswa

maka semakin rendah stres y menghadapi ujian. Sebaliknya,

semakin rendah kesabaran mal makin tinggi stres yang dialami

dalam menghadapi ujian.

UNIVERSITR S
VISINOAGN\

Berdasarkwlw E«Rngl Ian Kn@kan beberapa saran
bagai berikut:
sebagai berikut ISI_AM
. Bagl parn mzhas il i halisva ctren vang dialami
“TINEONE STA”

KCiing micia i u.“...}'“ u_,mu uupm diminimalisig Jaeligdut wenuiihg nesabd Yaug
tinggi. Di harapkan para mahasiswa dapat selalu memegang teguh keimanan
atau nilai-nilai agama, dimana kesabaran sebagai suatu hal yang dapat
mempengaruhi tingkat stres seseorang dalam menghadapi berbagai cobaan
dan masalah, adalah merupakan suatu bentuk ketakwaan manusia terhadap
kuasa Allah. Sudah seharusnya setiap mahasiswa senantiasa mempertahankan
dan meningkatkan kesabarannya, karena dengan kesabaran yang dimiliki akan

menuntun manusia kepada hal-hal yang positif dalam menghadapi berbagai

SA
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macam persoalan hidup, tidak terkecuali ketika sedang menghadapi ujian,
tentunya atas kuasa dari Allah SWT.

. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian :ni hanya mencakup ruang
lingkup yang terbatas yang tentu saja kurang memenuhi persyaratan ilmiah
apabila ingin digeneralisasikan pada ruang lingkup yang lebih luas. Maka
disarankan agar peneliti selanjutnya dapat:

a. Mencoba mengaitkan stres dalam iuenghadap: ujlaw dengan fakwer-faitor

lain yang lebih menarik lagi engenai topik-topik Islami, seperti

dengan mengaitkan de @n kei kebersyukuran, dan kecerdasan
an faktor lain seperti tingkat

kecerdasan, dukungan i , kecerdasan ecmosional, dan

sebagainya. fji“” Jﬁﬂj@]
b. Peneliti sel@vi%f\g?d Eﬁrgpleﬁmilgl{gn penelitian dengan

mengambil topik tcang abaran mengingat masih banyvak variabel [ain

yang dapat dikaitkan dcnf:,dn kesabaran sepertt kesabaran dengan perilaku
seksual remaja, l(esa aran am m§1§p1 musibah dan sebagainya.

c. Seperti yang lelah diketahui bahwa penelitian ini dimungkinkan adanya
bias karena prosedur pengambilan data yeug kurang terkontrol karena
terbatasnya waktu dan tenaga yang dimiliki ~ehingga peneiiti tidak dapat
bertemu langsung dengan beberapa subjek. Hal ini menyebabkan peneliti
tidak mengetahui alasan yang pasti terkait dengan beberapa skala yang
tidak kembali kenada peneliti, dan untuk mengetahui bagaimana keadaan

sublen saai mengist skala. dimapa kondis' nou Kendasn subick saat



58

mengisi skala dapat mempengaruhinya dalain :nenentukan pilihan jawaban
ketika mengisi skala. Selain itu, skala kesabaran yang digunakan penelitian
ini ternyata juga mengandung social desireability yang tinggi dan konstruk
kesabaran yang belum mapan, sehingga belum dapat sepenuhnya

mengungkapkan tingkat kesabaran subjek.
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SKALA TRY OUT
STRES MENGHADAPI UJIAN
No | Pernyataan SS |S [TS | STS
1 Saya bingung merghadapi ujisn yang semakin
|| dekat L
2 | Szya sen:akin malas bela]ar jika menjelang ujim 2 L ]
3 | Ketika mengalami ketegangan menghadapi njian, M '
perut saya terasa sakit dan melilit.
4 | Saya merasa gugup ketika menghadapi yjian
5 | Ketika menghadapi ujian, saya mudah nntuk
konsentrasi belajar
6 | Saya jarang bolos kuliah menjelang ujian
7 | Saat menghadapi ujian at tidur
dengan nyenyak
8 | Saya tenang dengan ujianﬁan adaL
9 | Saya pikir saya sulit m baik dalam
yjian W
10 | Ketika menghadapi ujlan.iperll sayanderingkali
lepas kendali >
11 | Tekanan darah saya ﬂa saya
mengalami kesulitan dalaﬁ;ﬁlﬁf}% n-s0al ujian.
12 | Tugas-tugas kuliah yang dikumpulkan menjelang
13 | Ketika mengliadapi soal ujiafi Saya dapat menging
kembali apa yang telah elaj AA
14 | Saya mengurangi kegidtani- in %gar dapat
lebih mempersi
15 | Saya dapat bem% saat
menghadapi ujian.
16 | Saya merasa betah jika sedang belajar uintuk
mempersiapkan ujian.
17 | Saya sering lupa dengan apa yang saya pelajari
ketika menghadapi soal-soal ujian
18 | Ketika menjelang ujian, saya lebih sering
mengurung diri di kamar dan menghindari teinan-
teman ]
17 | Saya merzsa wual  dan lugim el sant . . i
berhadapar dengan soul ujian l fr_ _____ .
20 | Mumikickan wjian yaag akoa s2ya hadaps wdincual ' ‘
saya menjadi sensitif dan mudah tersinggung.
21 | Saya menerima apapun hasil yjian yang akan saya
capal, jika saya telah belajar dengan baik )
22 | Saya semakin bersemangat untuk belajar ketika
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akan menghadapi ujian

23 | Saya tetap merasa sehat ketika menghadapi ujian

24 | Saya optimis dengan hasil ujian yang saya capai

25 | Masa menjelang ujian selalu membuat saya sulit
berkonsentrasi

26 | Menjelang ujian, saya menjadi mudah marah dan
membentak orang lain

27 | Ketika belajar untuk mempersiapkan ujian, saya
sering mengalami nyeri otot

28 | Semakin mendekati ujian, saya semakin merasa
cemas '

29 | Jika telah mempersiapkan diri dan belajar dengan
baik, saya yakin ujian yang akan saya hadapi capat
berjalan Jancer

30 | Saya menjaga kesehatan ﬁfﬂr@m-me{lghadapi
ujiah besok. Z Z

31 |Jantung saya berdetak | den rma] ketika
menghadapi ujian %) 0

32 | Sdya merasa ringan dahus tiﬁa belajar
mempersiapkan ujian % [0)

=) ZAS >

(]
v

S

UNIVERSITAS

ISLLAM
INDONESIA




65

5S MENGHADATD} UHAN

DATA TRY OUT

SKALA ST

16

15

14

1

2

3

I
I

!—-r~!,

=
2l

rh

8

V2 SR Y

[}

2 1B Nh-¥ 33

2

2

2 |3

2

I

3

Sub/Itm

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
38
39
40
41
42
43




66

16

15

14

13

12

11

10

9

3

2

1

Sub/Itm

44
45

46
47

43

49

50

52
53
54
55

ISLAM

\WNDONESIA @

=
ER

S VLISHIAINN

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



67

DATA TRY OUT
SKALA STRES MENGHADAPI UJIAN
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS

SKALA STRES MENGHADAPI UJIAN
Rgilﬁbility
Case Procegsing Summary
N %
Cases Valid 55 100,0
Excluded? 0 0
Total 55 100,0
a. Listwise defetion based on all
varlables in the procedure.
helhli?hy smm&&
‘_
R hs?
o
1]
Cronbdchls™
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Item Statistics
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I | Mean [ std. Deviation N

y al 2,49 791 55
a2 2,02 805 55
a3 1,682 ,041 55
a4 2,24 ,838 55
ab 2,18 748 55
a6 2,00 839 55
ar 1,95 ,803 55
a8 2,00 577 55
ad 2,31 742 55
a1l 1,78 782 55
811 1,89 ,786 55
al2 2,76 922 55
at3 55
at4 55
a15 55
a16 55
17 55
418 55
ald 55
420 ) w2 (g 55
a21 ’ Jﬁﬁﬂ]@ﬁ 55
az2e 666 55
ININEER S
UNIVERSITAS
a2t 69 55
a2B |$| AM 55
a27 7 55
=INCIONESIAS
az29 1,76 ,860 55
a3l 2,00 694 58
a3 2,07 813 55
a32 : 2,04 637 | 55

Fummary e Sisiisiice
Maximum /
Mean |Minimum {Maximum | Range | Minimum | Variance |N of ltems
Inter-ltem Correlatio ,149 -373 129 1,102 -1,954 ,039 32

The covariance matrix is calculated and used in the analysis.




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif | Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted | ltem Deleted | Correlation Deleted

al 63,78 98,618 479 ,845
az 64,25 98,601 470 ,845
a3 64,45 97,771 498 344
a4 64,04 98,888 430 ,846
ad 64,09 100,603 373 848
ab 64,27 96,535 577 ,842
a7 64,33 103,076 186 853
a8 64,27 102,276 355 ,849
a9 63,96 101,369 324 ,849
alo 64,49 97,514 575 842
ali 64,38 ﬂﬁﬁiﬂ— 056 ,857
al2 63,51 [\ IS1IU'7,6180 /\ -, U67 862
al3 84,36 || % -075 856
al4 64,13 ||n o) ,201 852
ats 64,18 | z 2501 850
a16 63,89 = " 235 857
a17 63.89 |5 >| 63 843
al8 63,91 T2~ 37147 (124 856
a19 64,49 ﬁﬂ]@iﬁgﬂtﬁj 507 844
az20 64,25 96,749 hH25 ,843
a21 3 847
= |UNIMERBSITAS
az23 64,2 98, ,845
az24 64 1i - IJAIM 743 837
a25 8,369 | 511 844
a26 ! ON%'_ SI 844
a27 64,56 95,917 643 840
a28 64,04 98,073 467 845
a29 64,51 97,736 487 ,844
a30 64,27 98,239 084 ,843
a31 64,20 104,422 101 856
a3z 64,24 107,554 -,091 ,858

Keterangan: Yang diberi tanda abu-abu adalah aitem yang gugur

71



Reliability

Case Fivcessing Jummaiy

_ LN %]
Cases  Vald ' 55 100,0
Excluded® 0 0
Total 55 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach’ _EEW
Alpha Z: ! s _ || Nofltems
8 ,8% 22
U
0]
Z
U
¥
it N
al ZAS 55
a2 202" 55
a3 1,82 841 55
INIVAER ST
BNIVERSITAS
a6 A & 55
I$1 B77 55
! 55
a1OINgm'NE$ |A 55
al5 2,09 442 55
al7 2,29 707 55
alg 1,78 712 55
a20 2,02 892 Y
a1 1,78 686 55
azi 2,02 782 55
a24 2,16 764 55
a25 2,24 769 55
azé 1,78 832 55
az27 1,71 ,809 55
a28 2,24 860 55
az29 1,76 ,860 55
a3 2,00 694 55




Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem

Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted

ai 42,31 84,108 477 896
a2 4278 83,729 493 895
a3 4298 82,981 519 895
a4 42,56 84,028 450 897
a5 4262 85,092 435 897
a6 42,80 82,015 587 893
a8 42,80 88,052 301 899
ag 42,49 85,736 ,350 ,898
410 43,02 82,833 593 ,893
d15 42,71 89,395 346 ,899
aiz 42 42 K—as-sea— 585 893
a1 a302 {1 Sk [\ e 895
420 1278 |4 “cs? % 568 894
a21 4302 | 0 361 898
d23 42 78 % Zz £13 8CA
d24 4264 > 6| in 733 889
d25 4256 g 10 > 483 898
d26 43,02 |—— 82 500+ 559 894
d27 43,09 ji“”ﬂjﬁrj Y s 890
428 42 56 83,139 495 896
a29 - 589 a5
» [UNBVEHSITAS =

ISL_A
INDONESIA
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SKALA PENTLITIAN

e

STRES MONGHADATL UJAIN

74

No | Pernyataan SS IS | TS | STS

1 | Saya bingung menghadapi ujtan yang semakin
dekat

2 | Saya semakin malas belajar jika menjelang ujian

3 | Ketika mengalami ketegangan menghadapi ujian,
perut saya terasa sakit dan melilit.

4 | Saya merasa gugup ketika menghadapi ujian

5 | Ketika menghadapi ujian, saya mudah nntuk
konsentrasi belajar

6 | Saya jarang bolos kuliah menjelang ujian_

7 | Saya tenang dengan ujian @E&K’Bﬁy@,ﬁ@api

8 | Saya pikir saya sulit m:ﬁﬂap ilai %E dalam
ujian 0

9 | Ketika menghadapi ujian,ﬁ;e azseringkali
lepas kendali > m

10 | Saya dapat bernapas dengén nyﬂin dam lega saat
menghadapi ujian we L0 (o o

11 | Saya sering lupa denganvapal/yanp//sayd pelajari
ketika akan menghadapi soal-soal ujian

12 | Saya meras mgi 2¥an
befhadapan HMME R]g IﬂTA ‘S

13 | Memiikirkan ujian yang ?SA saya haddpi membuat
saya menjadi sensitif dall £

14 | Saya menerima Sideilji R Saya
czg));ﬁ, Jjika saya tjmm@mﬁ g I‘A

15 | Saya tetap merasa sehat ketika menghadapi ujizn

[ 1o

Saya opiirus denfan xasil ujian yang sdya capai

E

Masa menjelang ujian selalu membuat saye sulit

DEerkuLsenuUasl

18 | Menjelang ujian, saya menjadi mudah marah dan
membentak orang lain

19 | Ketika belajar untuk mempersiapkan ujian, saya
sering mengalami nyeri otot

20 | Semakin mendekati ujian, saya scmakin merasa
cemas

21 | Jika telah mempersiapkan diri dan belajar dengan
baik, saya yakin ujian yang akan saya hadapi dapat
berjalan lancer ‘

22 | Saya menjaga kesehatan fisik agar siap menghadapi
ujian besok
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SKALA PENELITIAN
KESABARAN
No Pernyataan S8 TS | STS
1. | Saya merasa tidak puas dengan harta yang saya miliki
2. | Saya suka membeli barang-barang keluaran bar:i, agar
terlihat tidak ketinggalan jaman
3. | Saya sering berjudi (termasuk yang ringan, misal;
taruhan pertandingan olahraga dengan sebungkas rokok
atau “traktir” makan)
4., | Saya membalas perbuataﬂmyak_ﬁi— s-,-z;y'a T :
5. éaya ingin cepat-cepat [iglyewn péKerjaan saya, o
tanpa pedulikan hasilnyg
6. | Saya dapat menyimpan 1 ! k
7. | Cobaan yang saya alami % saya
8. | Saat kuliah membosmk%iﬁj@ ngobrol di
dalam kelas
9. | Saya seringim)lﬁ&liyn—ﬁf&&lI T/—\\ S
10. | Saya memiliki koleksi Ifg;lg_ammM
11. | Saya sering me berbi ]g:écltcﬂila
tidak sesuai delﬂ@iﬁ cﬁ
12. | Saya sulit menepati janji
13. | Saya hanya belajar saat ujian
14. | Saya lebih suka hang-out dengan teman-teman daripada
mengikuti kegiatan agama
15. | Saya suka menjelajahi situs porno di internet
16. | Meskipun sakit, Saya tetap tegar menerima kesulitan
sebagai kenyataan hidup
17. | Saya ikut dalam kuis SMS berhadiah
18.

Saya menyesal mengapa saya dilahirkan
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No Pernyataan SS TS | STS
19. | Saya meninggalkan ibadah karena malas

mengerjakannya
20. | Saya suka memandang lawan jenis karena keindahan

fisiknya
21. | Saya menyisihkan uang Saya untuk beramal
22. | Saya sering tidak kuasa menghai:l_a_p_i kesulitan-kesulitan

yung saya alami
23. | Saya suka barbohony demi kepentingan saya N
24, | Saya tetap sempat beribadah, meskipun kegiatan saya

sangat padat 0 ISLAM Z
25. | Saya sering marah-marah— )
26. | Saya mengkonsumsi mim%n hr%l
27. | Saya sering mencontek (tigas afaupun lﬁETn)

- o) D

28. | Saya dapat menerima se‘w Al e lapang

dada s
29. | Saya orangez a
30. | Saya seridg mencium / dicium pacat saya

| | A\
I~ A

INDONESIA
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FREKUENSI
SKALA STRES MENGHADAPi UJIAN DAN KESABARAN

Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
stres 53 24 61 42 81 7,321
ksabaran 93 72 107 89,58 7,807 |
Vaiid N (listwise) 3 1
F reyuzacies ( ISLAM
2 Z
StaUstit;s § G
strés | Kkshbidrd g
N valid 93 L m
Missing 0 = )
@) >
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Frequency tabie

stres
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Pevcent Percent

Valid 24 1 1.1 1,1 1,1
25 1 1,1 1,1 2.2
27 1 1,1 11 3,2
28 2 2.2 22 54
31 2 2,2 22 7.5
32 2 2.2 2,2 9,7
34 2 2.2 22 11,8
35 3 3.2 32 15,1
36 4 43 43 19,4
37 3 3.2 32 22,6
38 G LAY, £ 2,2 247
39 ‘<_5 “,4 % 5,4 30,1
40 7 D 5,4 35,5
41 % z 2,2 37,6
42 5 54 | 5,4 43,0
43 % 97 | 97 52,7
44 T T PPN 32 55,9
45 ’ﬁﬂ&fﬂkﬁj 54 61,3
46 8 8,6 8.6 69,9
7l 7 7, 77.4
DNIVERSITAS
49 2 22 82,8
50 IS I&M 4,3 87,1
51 4 4,3 91,4
2 INDONESIA:|  ws
53 ! 11 11 946
54 1 | 11 1.1 95,7
52 ! 1 1, 96,8
57 1 1.1 1.1 o7 .8
60 1 1,1 1,1 98,9
61 1 1,1 1.1 100,0

Total 93 100,0 100,0

90



ksabaran

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 72 1 1.1 1.1 1.1
73 1 1,1 1,1 2,2
74 1 1,1 1,1 3.2
75 1 11 1,1 4.3
76 4 4,3 4.3 86
78 1 1,1 1.1 9,7
79 2 2,2 22 11,8
80 1 11 11 12,9
82 2 2,2 2,2 15,1
83 5 54 54 20,4
84 1] 11 1,1 21,5
s /—T ISLA M 4.3 PGRY
86 7 75 % 7.5 33,3
87 5_& ¢u 5 £.5 35,0
88 » v 2 6,5 46,2
89 u 3 43 50,5
S0 ? 6,5 E 6,5 57,0
91 2 2 22 591
92 " ~ o0 an 6,5 65.6
s SERR S5 %
2 2,2 75,3
i)NI VE
3 806
I S 81,7
98 849
g9 90,3
100 NDE 92,5
101 1 93,5
102 1 94,6
103 1 95,7
104 1 96,8
106 2 98,9
107 1 100,0

Total 93 100,0

100,0
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HASIL Udl NURMALITAS
SKALA STRES MENGHADAPI UJIAN DAN KESABARAN

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

stres ksabaran

N 93 93
Normal Parametersa.b  Mean 42 81 89,58
Std. Deviation 7,321 7,807

Most Extreme Absolute ,080 ,065
Differences Positive 058 ,062
Negative -,080 -,085

Kolmogorov-Smirnov Z { ISLAM \ 776 ,628
Asymp. Sig. (2-tailed) | ¥ 584 824

a. Test distribution is N
D. Calculated from dat
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GRAFIK HASIL UJI NORMALITAS
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HASIL UJI LINIERITAS
SKALA STRES MENGHADAPI UJIAN DAN KESABARAN

Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
stres * ksabaran a3 100,0% 0 0% 93 100,0%

(u; ISLAM /\
g Z
o) D>
e

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




Report

stres .
ksabaran Mean N S Deviation
72 61,00 1
73 60,00 1
74 42,00 1
75 51,00 1
76 48,25 4 8,016
78 47,00 1 .
79 48,50 2 3,538
80 32,00 . 1 .
82 47,50 | 2 2,121
#3 48,60 | 5 2292
84 45,00 1
do 4
o z

O
88 0
89 Z
90 m
91 > 2
92 ‘
93
94

101
102
103
104
106
107
Total

95



ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
stres * ksabaran Between (Combined) " 3160,442 32 99,983 3,465 ,000
Groups Linearity 1320,832 1 1329,832 46,093 ,000
Deviation from Linearity| 1868,611 31 60,310 2,080 007
Within Groups 1731,074 60 28,851
Total 4930,516 92

Measures of Association

R

R Squared Eta Eta Squared

stres * ksabaran

-,519

270 806 649
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HASIL UJI HIPOTESIS
Correlations
Correlations
stres ksabaran _l
stres Pearson Correlation 1 -516*
Sig. (1-tailed) ) ,000
N 52 a3 1
ksabaran  Pasrson Correlaion -5y ] ‘i
Sin O-tailedy 400 -
N 93 93 [

**. Correlation is significant at qued).
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